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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBANTUAN
APLIKASI MICROSOFT MATHEMATICS PADA SISWA KELAS XI

Oleh

Fitria Rizki

Penelitian ini dilatar belakangi oleh bahan ajar yang digunakan guru pada proses
pembelajaran belum menanamkan minat belajar siswa sehingga siswa mengalami
kesulitan untuk memahami materi matematika dan belum ada bahan ajar matematika
yang menarik dan interaktif untuk mendapatkan respon positif siswa dalam menerima
pembelajaran. Berdasarkan hasil prasurveidi SMAN 7 Bandar Lampung bahwa hasil
belajar peserta didik masih rendah dan media yang digunakan hanya berupa buku
paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa). Buku paket dan LKS yang digunakan dalam
proses pembelajaran matematika belum menanamkan minat belajar siswa secara
mendalam sehingga siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi
matematika. Hal|tersebut akhirnya menuntut pendidik untuk menciptakan inovasi-
inovasi da mbelajaran seperti media pembelajaran yang digunakan. Tujuan
penelitian aitu untuk: (1) Mengetahui bagaimana pengembangan bahan ajar
matematika ntuan aplikasi Microsoft Mathematics yang layak digunakan. (2)
Mengetahui respon siswa dan guru terhadap bahan ajar matematika berbantuan
aplikasi Microsoft Mathematics.

Metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu metode pengembangan
perangkat four-D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) define atau pendefinisian; (2)
design atau perancangan; (3) develop atau pengembangan; dan (4) disseminate atau
penyebaran. Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuisioner) berupa skala
Likert untuk mengetahui respon siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian adalah media berupa bahan ajar matematika berbantuan aplikasi
Microsoft Mathematics yang layak digunakan. Kelayakan media pembelajaran yang
dihasilkan dari ahli materi dan ahli media adalah valid dan layak digunakan sebagai
media pembelajaran. Respon siswa terhadap media pembelajaran yang diperoleh pada
uji coba kelompok kecil yaitu sangat menarik dengan skor rata-rata sebesar 83 %.
Pada uji coba lapangan diperoleh kriteria kemenarikan yaitu sangat menarik dengan
skor rata-rata sebesar 87 %.

Kata Kunci :Microsoft Mathematics; Pengembangan Bahan Ajar Matematika
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Artinya: .
1) Bacalah dengan (menyebut) ﬁa__ma Tuhanmu yang Menciptakan, 2) Dia
telah menciptakan manusia dari §,égum larah, 3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang

Maha pemurah, 4) Yang mengaje usf) dengan perantaran kalam, 5) Dia
mengajar kepada manu iC i
(Q.S Al-Alag: 1- )
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang adalah pendidikan. Manusia dan
pendidikan tidak dapat dipisahkan, sebab pendidikan merupakan kunci dari masa

depan manusia yang dibekali dengan akal dan pikiran. Pendidikan mempunyai

peranan yang sangat penting untuk'me_nja_mih perkembangan dan kelangsungan hidup

manusia bertagwa dan WWMaha Esa, berilmu, berakhlak
mulia memiliki keterampilan dan berakal merupakan fungsi pendidikan. Seperti yang

terkandung dalam Al-Quran surat Al-Mujadilah ayat 11 berikut:

J"/

J,sm ; 4»1 ot 5330 0T 3 15528 25T S 03y Tt Ll

s . - P e

Tn s30T w;b STl il e 1550 ] 2553 1533506 13

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu™, Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.



Begitu pentingnya pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam
pembangunan bangsa, oleh karena itu diperlukan mutu pendidikan yang baik
sehingga tercipta proses pendidikan yang cerdas, terbuka, damai, dan demokratis.
Mutu pendidikan yang baik dapat diwujudkan dengan melalui proses pembelajaran di
sekolah.

Lembaga pendidikan formal adalah sekolah. Mata pelajaran matematika yaitu
salah satu mata pembelajaran di sekolah. Sebuah ilmu pasti yang menjadi dasar dan
saling berkaitan dengan ilmu lainnya adalah matematika.

Menurut Sumarmo (2006), p_embelajaran dalam matematika ditunjukan

kemudian diarahkan : an sikap belajar atau

litas yang tinggi, kemam
I 'obY laiek '

asalah, penalaran, pemahaman,

kritis matematis

mampuan berfikir

matematis yang meliputi: I, p

dan koneksi matematis.'Pembelajaran matematika jika berhasil dapat menghasilkan
siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi,
kemampuan penalaran, kemampuan pemahaman dan kemampuan yang lain dengan
baik serta mampu memanfaatkan kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari,
baik didalam menyelesaikan soal yang diberikan pada saat belajar maupun pada

kehidupan nyata.?

"Mujib, “Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kritis Melalui Metode Pembelajaran Improve,”
Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 7, no. 2 (2016): 167-180.
’Heruman, Model Pembelajaran Matematika (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, t.t.), 4.



Bahan ajar yang digunakan guru pada proses pembelajaran belum menanamkan
minat belajar siswa sehingga siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi
matematika, sehingga belum ada bahan ajar matematika yang menarik dan
berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Damanuri S.Pd, guru matematika di
SMAN 7 Bandar Lampung, beliau mengatakan bahwa bahan ajar yang digunakan
pada proses pembelajaran hanya menggunakan buku paket dan LKS (Lembar Kerja
Siswa). Interaktif untuk mendapatkan respon positif siswa dalam menerima
pembelajaran. Bahan ajar yang dipakéi saat ini mengakibatkan hasil belajar siswa
belum maksimal, sehingga nilai si_s‘wa_l_:'masih rendah dan belum mencapai ketuntasan
belajar.

Hasil j i jaran 2017 dapat

dilihat pada

' T
Hasil Belajm 7 Bandar Lampung
Kelas Jumlah Siswa yang Memiliki Nilai (x) Jumlah
x<75 x>75
XI1-1 21 15 36
X1-2 30 6 36
X1-3 21 15 36
Jumlah 72 36 108

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas XI SMAN 7
Bandar Lampung

Berdasarkan tabel di atas terdapat 108 siswa diantaranya yaitu 72 siswa
mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), sedangkan 36

siswa mendapat nilai diatas KKM, sehingga pencapaian hasil belajar siswa masih



rendah pada materi matriks. Hal ini mengindikasikan hasil belajar siswa belum
maksimal dan siswa masih mengalami kesulitan belajar matematika.

Di sekolah hanya menggunakan buku yang hanya terdapat materi, contoh soal,
dan soal-soal yang monoton, sehingga buku tersebut tidak memenuhi kebutuhan
siswa dan tidak ada contoh media untuk melihat benar atau salah dari hasil pekerjaan
siswa untuk menyelesaikan soal-soal. Tampilan pada Buku paket dan LKS kurang
menarik karena hanya terdapat materi berupa teks yang cara pengerjaannya kurang
jelas dan menggunakan kertas buram sehingga sulit dipahami siswa, serta tidak ada

contoh aplikasi nyata mengenai/matematika: yang mendukung pada proses belajar

siswa. Diperlukan, bahan ajar
1. s Pro—g

seca@é A[A

grr}bﬁﬁtujisw untuk menemukan dan

modul. Peneliti

matematika berbantuan apli : soft - jcs pada materi matriks.

Hasil wawancara kepada Bapak Damanuri S.Pd, beliau mengatakan bahwa di
SMAN 7 Bandar Lampung belum ada seorang pendidik yang mengembangkan modul
pembelajaran matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics pada materi
matriks. Modul merupakan sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis ataupun cetak
yang disusun secara sistematis, memuat materi, metode dan tujuan pembelajaran,
yang berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, dan

mempunyai petunjuk kegiatan belajar mandiri (self-instructional), dan memberikan



kesempatan kepada peserta didik untuk dapat menguji diri sendiri melalui latihan-
latihan soal yang disajikan dalam modul 2

Modul berisi materi yang disusun secara sistematis dan dibuat semenarik
mungkin untuk menarik minat belajar siswa. Bahan ajar modul berfungsi sebagai
salah satu media pembelajaran matematika yang dapat dirancang oleh pendidik agar
isi dan tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai. Microsoft Mathematics yakni salah
satu software untuk membantu pembelajaran matematika dan dapat membantu untuk
menyelesaikan soal.

Aplikasi Microsoft Mathematics. dapat-membuat dan merancang suatu presentasi

Microsoft Mathematics

T

ét!__llgendidik at
materi  pemDeigj %@% Qtlgﬂ

media pembelajaran Micr ! mati : emudahkan proses pembelajaran

empersentasikan

gan menggunakan

matematika dan membuat kegiatan belajar mengajar menjadi menarik.

Selain sebagai alat bantu sejenis kalkulator dapat digunakan untuk memperjelas
dan mempermudah siswa terhadap soal matematika dan diberikan penjelasan secara
runtut merupakan fungsi Microsoft Mathematics. Bahan ajar modul berbantuan
aplikasi Microsoft Mathematics merupakan bahan ajar yang berisi materi dengan
bantuan aplikasi Microsoft Mathematics yang disusun secara sistematis dan dibuat

dengan semenarik mungkin untuk dapat menarik minat belajar siswa. Bahan ajar

®Praba Kurnia Dini Kalinda, “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Materi Suhu dan Perubahannya,” Jurnal Pendidikan Fisika, 124-25.



tersebut terdiri dari contoh-contoh soal dan latihan soal untuk dikerjakan siswa.
Selain itu bahan ajar matematika berupa modul berbantuan aplikasi Microsoft
Mathematics pada materi matriks akan membantu siswa dalam memahami materi dan
siswa lebih aktif, serta proses pembelajaran lebih menarik.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, peneliti tertarik dalam mengembangkan
bahan ajar matematika berupa modul untuk meminimalisir kesulitan yang dialami
siswa, yang berisikan materi matematika secara jelas dan rinci untuk dapat dipahami
dan dipelajari oleh siswa. Dengan démikian penulis akan mengadakan penelitian

dengan judul “Pengembangan.-"'__Bahan_ Ajar Matematika Berbantuan Aplikasi

latas, maka penulis

dapat mengidentifikasi @W

1. Siswa masih mengalami kesulitan baik konsep atau perhitungannya dalam
pembelajaran matematika.

2. Belum ada bahan ajar matematika yang menarik dan interaktif untuk mendapatkan
respon positif siswa.

3. Hasil belajar siswa rendah pada materi matriks.

4. Buku paket dan LKS hanya menyajikan materi yang berisi teks dengan tampilan

yang kurang menarik.



5. Guru belum mengembangkan bahan ajar berupa modul berbantuan aplikasi

Microsoft Mathematics pada materi matriks.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Pengembangan bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics
pada materi matriks.
2. Bahan ajar matematika yang m_én_a_rik_ da_n interaktif untuk mendapatkan respon

positif siswa.

an masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft
Mathematics pada materi matriks pada siswa kelas XI ?

2. Bagaimana respon siswa terhadap bahan ajar matematika berbantuan aplikasi

Microsoft Mathematics pada materi matriks pada siswa kelas X1 ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dapat dicapai pada penelitian ini adalah:
1. Mengembangkan bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft

Mathematics pada materi matriks pada siswa kelas XI.



2. Mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar matematika berbantuan aplikasi

Microsoft Mathematics pada materi matriks pada siswa kelas XI.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan dan
memajukan pola pikir peneliti dan pembaca mengenai pengembangan bahan ajar
matematika menggunakan Micros_g_ft. m-athe.mgtics.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Peneliti

wawasan yang i unia pendidikan.
b. Bagi Sekolah
Dapat memberikan sumbangan positif untuk sekolah dan menjadi masukan dan
upaya sosialisasi bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics
sebagai media pembelajaran.
c. Bagi Guru
Menjadi masukan pihak guru untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi

peserta didik.



d. Bagi Siswa
Dapat membantu siswa untuk memahami materi pelajaran yang dimultimediakan
sehingga, lebih mudah memahaminya dan dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa.

G. Ruang Lingkup Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar matematika berbantuan

aplikasi Microsoft Mathematics_-pada' materi matriks.

2. Subjek Penelitian

A g geri .- .

SMA Negeri ampung.

4. Waktu penelitian ~\,’

Waktu penelitian berlangsung saat siswa/i kelas XI semester 1 di SMA Negeri 7

Siswal/i kelas

3. Tempat

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

H. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini diantaranya:
1. Bahan Ajar Modul
Bahan ajar modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi,

metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan
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menarik untuk mencapai kompetensi/subkompetensi yang diharapkan sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik.
2. Aplikasi Microsoft Mathematics

Microsoft Mathematics merupakan program edukasi, yang dibuat untuk sistem
operasi Microsoft Windows, yang membantu pengguna untuk menyelesaikan
permasalahan matematik. Microsoft Mathematics juga dapat diartikan sebagai salah
satu software yang dapat membantu dalam pembelajaran matematika, bahkan juga
dapat membantu dalam menyelesaikan éoal..

3. Matriks

Matriks adalah sus i han va g dibatasi tanda kurung siku

“[ 1" yang i panj [ U kolom.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Pengembangan

Usaha dalam meningkatkan kemampuan, teoritis, konseptual, moral, dan teknis
yang setakar dengan kebutuhan 'melalui pendidikan dan latihan adalah
pengembangan. Menurut Abdul’_'majid_ pén-gembangan merupakan proses untuk

merancang pembelajare ‘dan tis uptuk menetapkan segala

yaitu usaha meningkatkm w baik secara material maupun
metode dan subtansinya.

Secara material, artinya dari aspek bahan ajar yang disesuaikan pada
perkembangan pendidikan, sedangkan secara metodologis dan subtansinya
berhubungan dengan pengembangan strategi pembelajaran baik secara teoritis
ataupun praktis.’Penelitian pengembangan merupakan proses dalam mengembangkan

produk baru atau melengkapi produk yang sudah ada, dan dapat dipertanggung

jawabkan. Penelitian bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui

*Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 24.
*Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2013),
125.
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pengembangan dan menilai perubahan-perubahan yang terjadi dalam kurun waktu
tertentu. Berdasarkan pengertian di atasdapat disimpulkan bahwa pengembangan
pendidikan adalah suatu usaha dalam meningkatkan mutu kualitas pendidikan dan
mengembangkan produk-produk pendidikan yang telah ada serta produk tersebut
dapat dipertanggungjawabkan.
2. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik

tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan

siswa untuk belajar.® Bahan ajar: adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran,

metode, batasan- _ in secara sistematis dan
yaitu mencapai
ut Andi Prastowo
bahan ajar secara umum j alat, informasi) yang dirangkap
secara teratur dengan menyajikan sosok utuh dari kompetensi yang akan dipahami
oleh siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk

perencanaan dan pengamatan implementasi pembelajaran. ® Bahan Ajar dapat

terwujud benda dan isi pendidikan. Isi pendidikan tersebut berupa pengetahuan,

®Daryanto, Aris Dwicahyo, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Silabus, Rpp, Phb, Bahan
Ajar) (Yogyakarta: Gava Media, 2014), 171.

"Chomsin S.Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Jakarta:
Alex Media Komputindo, 2008), 42.

8Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Jakarta: Kencana, 2014), 138.
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perilaku, nilai, sikap.’ Sumber lain menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan jenis
buku yang digunakan dalam aktivitas belajar dan mengajar.

Pada prinsipnya, semua buku dapat digunakan untuk bahan kajian pembelajaran,
asalkan relevan dengan pokok bahasan pelajaran.’® Bahan ajar yang mempunyai
desain dan urutan yang teratur, menjelaskan tujuan instruksional yang akan dicapai,
memotivasi siswa untuk belajar, dan secara umum cenderung pada siswa secara
individual yang dapat ditekuni siswa secara mandiri karena sistematis dan lengkap.**

Guru harus memiliki bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, karakteristik

sasaran, tuntutan pemecahan masalah belajar.

12 Bagi guru, pengembangan bahan ajar
digunakan untuk kepegi"ﬁ”é;nf_-- er nggakdh dilagukan, olen Karena ity
sebelumny. & @n a erkaitan dengan
keadaan pes idi ajar yang tersedia,
serta dukungan lainnya.*®

Berdasarkan sebagian pengertian di atas peneliti menyimpulkan yaitu bahan ajar
merupakan semua bahan (teks, alat, informasi) yang dapat dipelajari oleh peserta
didik secara mandiri yang disusun secara sistematis dan menampilkan sosok utuh dari

kompetensi dan sub kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa melalui proses

pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa secara aktif menyenangkan, yakni

°Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 38.

YAdi Kusrianto dan Yuwono Marta Dinata, Micrsosoft Word untuk buku ajar (Jakarta: PT Elex
Media Kompitundo, 2015), 2.

Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 36-37.

2|if Khoiru Ahmadi, Sofan Amri, dan Tatik Elisah, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu
(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2011), 208.

B Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, llmu & Aplikasi Pendidikan Bagian 111: Pendidikan
Disiplin llmu (PT Imperal Bhakti Utama, 2007), 206.
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tidak semata-mata mendorong siswa untuk mengetahui, tetapi juga untuk melakukan,
untuk menjadi, dengan tujuan untuk perencanaan dan pengamatan implementasi
pembelajaran. Fungsi bahan ajar yaitu:**
a. Fungsi bahan ajar bagi siswa:

1. Membantu siswa untuk belajar sendiri tanpa harus ada pendidik atau siswa yang

lainnya.
2. Membantu siswa untuk dipakai kapan saja yang ia kehendaki.
3. Membantu siswa belajar sesuai kécepatan masing-masing.

4. Membantu siswa belajar berd_asa__r-kan sL_Js-unan yang dipilihnya sendiri.

b. Fungsi bahan ajar bagh% ,
1. Menghemat waku pendidik dalam mengajar.

2. Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator.

3. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.

4. Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang semestinya
diajarkan kepada peserta didik.

5. Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.

Y Andi Prastowo, Opcit, t.t., 139.
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c. Tujuan Bahan Ajar
Adapun tujuan pembuatan bahan ajar itu sendiri yaitu:*®

1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sesuai peserta didik.

2. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping
buku-buku teks yang terkadang sulit di peroleh.

3. Memudahkan guru dalam melaksénakan pembelajaran.

d. Jenis Bahan Ajar

ul, buku, brosur,

Bahan ajar dengar udio, kaset, dan radio

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti, film, dan vidio compact disk

4. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti

Compact Disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, berbasis web (web

based learning materials, dan CAl (Computer Assisted Instruction).

“Ibid, t.t., 141.
®Daryanto dan Aris Dwicahyo, Opcit, t.t., 173.
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e. Komponen Kelayakan Isi Bahan Ajar

Dua hal utama yang perlu diperhatikan oleh para guru untuk memilih bahan ajar
yang akan digunakan yaitu format dan isi bahan ajar.'’ Jika telah mengacu pada
tujuan yang akan dicapai siswa, mencakup kompetensi dasar dan standar kompetensi,
dan memperhatikan kelayakan isi, komponen kelayakan bahasa, serta komponen
penyajian maka bahan ajar tersebut dapat dikatakan baik.'®Isi Bahan ajar harus
berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya, lebih baik lagi jika dapat
menunjangnya dengan terencana sehihgga semuanya adalah suatu kebulatan yang
utuh dan terpadu. Dalam standar’_'mu_fu _buku matematika terdapat tiga aspek yang

perlu diperhatikan, yaitt i ateri, dan bahasa yang

Berdasarkan kompetegsi : sil _ ta setrategi pembelajaran, guru
mengembangkan atau menentukan bahan apa yang sesuai untuk mencapai hasil
pembelajaran yang telah dirumuskan. Terdapat beberapa kemungkinan pada
pengembangan bahan ajar, yaitu apabila bahan sudah tersedia, guru cukup

mengadakan seleksi terhadap bahan tersebut. Apabila guru tidak mendapatkan bahan

Y Trimurtini, “Kelayakan Bahan Ajar berbasis Teknologi Pada Mata Pelajaran Matematika,”
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, Jurnal Litbang Provinsi Jawa Tengah 6, no.
2 (t.t.): 153.

18 BSNP-Standar kelayakan Buku Ajar”(On-line), (23 Agustus 2018, Jam 10.15 WIB).

¥ Budhi WS, Standar Mutu Buku Teks Pelajaran Matematika (Buletin Pusat Perbukuan
Depdiknas, 2006), 30.



17

ajar yang sesuai maka guru harus mengembangkan bahan pembelajaran.?’ Menurut

Mahmud arif untuk melakukan pengembangan bahan ajar, haruslah sesuai dengan

prinsip pengembangan bahan ajar. Prinsip pengembangan bahan ajar tersebut antara

lain:*

a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret untuk
memahami yang abstrak. Pengembangan bahan ajar perlu diperhatikan muatan
yang ada dalam suatu materi, sehingga peserta didik mudah dalam memahami dan
mengerti materi.

Suatu proses terhadap dan be’r_ke-lahjutah’adalah pembelajaran; mencapai tujuan

umpan balik positif. ,
d. Salah satu faktor penentu dari keberha3||an belajar yakni motivasi belajar yang
tinggi. Bahan ajar telah memberi manfaat dan tujuan materi dan banyak memberi
contoh.

e. Salah satu alat evaluasi dalam pengetahuan perkembangan siswa dalam proses

pembelajaran yakni bahan ajar.

2Ali Mudlofir, Apikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar
Dalam Pendidikan Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 147.

2Fitri Erning Kurniawati, “Pengembangan Bahan Ajar Agidah Ahklak di Madrasah Ibtidaiyah,”
Jurnal Penelitian 9, no. 2 (Agustus 2015): 370-71.
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Berdasarkan prinsip-prinsip pengambangan bahan ajar, maka penulis dapat

menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran setiap siswa dapat mencapai tujuan

pembelajaran tersebut, dengan kecepatannya masing-masing, namun semua Siswa

akan sampai pada tujuan meskipun dengan waktu yang berbeda-beda. Ada sejumlah

manfaat yang dapat diperoleh apabila seorang guru mengembangkan bahan ajar

sendiri, yakni antara lain:??

a.

b.

. Menulis bahan gjar a

. Siswa |di : iurunya maka dilg ':': illasi pembelajaran
yang efek " . I A
di

Bahan ajar yang sesuai kebutuhan belajar siswa dan tuntunan kurikulum.
Tidak tergantung buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

Dikembangkan dengan menggUnak_ah berbagai referensi maka dapat memperkaya

| khasanah pengetahuan guru.

Dikumpulkan menjadi i aka menambah angka kredit

DUPAK (Daftar Usulan Pengusulan Angka Kredit).

Manfaat yang didapatkan siswa dari adanya bahan ajar yang bervariasi yaitu:*
Kegiatan pembelajaran akan lebih menarik.
Kesempatan untuk belajar mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap
kehadiran guru.
Mendapatkan kemudahan untuk mempelajari dari setiap kompetensi yang harus

dikuasainya.

?Daryanto dan Aris Dwicahyo, Opcit, t.t., 172.
Z\bid, t.t., 172.
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4. Modul

Sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar mandiri tanpa
atau dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai, petunjuk kerja, informasi pendukung, isi
materi, latihan, evaluasi, balikan terhadap hasil evaluasi adalah modul.?* Menurut
Azhar arsyad media merupakan komponen sumber belajar yang mengandung materi
intruksional dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. %
Beberapa ahli mengemukakan pengertian modul, menurut Russel, sistem
pembelajaran modul akan menjadikén_pémbelaja an lebih efesien, efektif, dan

relevan.

Menur i it pembelajaran
berbentuk c¢ kakan pengertian
modul ditinjau dari wujud_fi | pa _ elajaran cetak, fungsinya yaitu
sebagai media belajar mandiri, dan isinya terdapat satu unit materi pembelajaran.
Menurut Jerrold E, Kemp, modul adalah sebagai paket pembelajaran mandiri berisi
satu unit materi pelajaran dan memerlukan waktu belajar beberapa jauh untuk satu
minggu. > Berdasarkan pendapat-pendapat diatas terdapat hal-hal penting dalam

medefinisikan modul yaitu sebagai paket pembelajaran mandiri berisi satu topik atau

unit materi pelajaran untuk menguasai dan menilai pengetahuan dan keterampilan

% Endah Wulantina, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika yang terintegrasi Nilai-nilai
Keislaman Tingkat Madrasah Tsanawiyah kelas VII pada Materi Garis dan Sudut,” Jurnal Skripsi,
Program Studi Pendidikan Matematika Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2013, 15.

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), 3.

*Ipid, t.t., 231.

“Ibid, t.t., 231.
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yang ditentukan dan berfungsi sebagai satu komponen dari keseluruhan kurikulum.
Dalam pembuatan sebuah modul terdapat kerangka yang menjadi acuan dalam

pembuatan sebuah modul. Kerangka isi pembuatan modul sebagai berikut:*®

Pendahuluan

1. Deskripsi singkat materi
2 Relevansi
3. Tujuan pembelajaran

\ 4
/ Penyajian

1. Judul kegiatan belajar
2. Uraian materi

3. Latihan

4. Rangkuman

Penutup
1. Tes Formatif

2. Umpan balik dan tindakan lanjut

Gambar 2.1Kerangka Isi Modul Pengembangan Bahan Ajar Matematika
Berbantuan Aplikasi Microsoft Mathematics pada Siswa Kelas XI.

Dari kerangka isi modul tersebut diketahui bahwa pada pendahuluan terdapat
deskripsi singkat materi, relevansi dan tujuan pembelajaran, pada penyajian terdapat
judul kegiatan belajar, uraian materi, latihan, dan rangkuman, sedangkan pada

penutup terdapat tes formatif, umpan balik dan tindakan lanjut.

8K unandar, Penelitian Tindak Kelas (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 37.
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Kesimpulan dari beberapa pengertian modul diatas yakni modul merupakan
paket program yang disusun dan didesain sebagai bahan belajar mandiri untuk
membantu siswa menguasai tujuan belajarnya. Oleh karena itu, siswa dapat belajar
sesuai dengan kecepatannya masing-masing. Belajar menggunakan modul sangat
banyak manfaatnya yaitu siswa dapat bertanggung jawab terhadap Kkegiatan
belajarnya sendiri, menghargai perbedaan individu sehingga siswa dapat belajar
sesuai dengan tingkat kemampuannya.

a. Tujuan Modul

Tujuan modul didalam proses _belajar_ mengajar menurut B. Suryosubroto yaitu:?

3. Siswa dapat melaNWan belajar sendiri, baik tanpa

atau dibawah bimbingan guru.

4. Siswa dapat mengetahui dan menilai hasil belajarnya sendiri secara
berkelanjutan.

5. Dengan melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap modul merupakan
frekuensi yang tinggi dalam kemajuan siswa.

6. Konsep yang menekankan siswa harus optimal menguasai bahan

pembelajaran yang disajikan dalam modul ialah konsep “Masterly Learning”. Siswa

#Daryanto dan Aris Dwicahyo, Opcit, t.t., 183.
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tidak diperbolehkan mengikuti program berikutnya sebelum ia menguasai paling
sedikit 75% dari bahan tersebut.
b. Langkah-Langkah Menyusun Modul
Menurut S.Nasution langkah-langkah menyusun modul yaitu:®
1. Bentuk kelakuan siswa dapat diukur dan diamati dengan merumuskan tujuan
secara spesifik dan jelas.
2. Langkah-langkah yang diikuti dalam modul ditentukan dari urutan tujuan
tersebut.

3. Untuk mengukur kemamprjan-\yéng télah dimiliki, latar belakang siswa, dan

pengetahuan, sebaga | ;.:.: modul merupakan tes

dan membimbing

siswa agar mencapai L_seperti dirumuskan dalam tujuan.
Kegiatan itu dapat dapat berupa mendengarkan rekaman, melihat film,
mengadakan percobaan dalam laboratorium, mengadakan bacaan membuat
soal, dan sebagainya. Perlu disediakan beberapa alternatif, beberapa cara yang
dijalani oleh siswa sesuai dengan pribadinya.

5. Menyusun post-test untuk mengukur hasil belajar siswa, dengan menyusun
post-test atau tes yang pararel sesuai tujuan modul.

6. Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang terbuka bagi siswa

setiap waktu ia memerlukannya.

Ibid, t.t., 231.
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5. Matematika

Matematika berasal dari bahasa yunani yaitu mathema yang diartikan sebagai
sains, ilmu pengetahuan, atau belajar, dan juga mathematikos yang dapat diartikan
sebagai suka belajar.*'James dalam kamus matematikanya mengaartikan bahwa”
matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran dan
konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi
kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Matematika dikenal
sebagai ilmu deduktif, karena se.tiap 'metode yang digunakan dalam mencari

kebenaran adalah dengan menggunakan metbde deduktif. *2

dikutip oleh Mulyono

tika adalah bahasa
simbolis yang fungsi kspresikan hubungan-hubungan

kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untung
memudahkan berpikir.

b. Menurut Lerner, matematika juga merupakan bahasa universal yang
memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide

mengenai element dan kuantitas.

*ISriyanto, Strategi Sukses Menguasai Matematika (Yogyakarta: Indonesia Cerdas, 2007), 12.

%?Hasratuddin, “Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika,” Jurnal Pendidikan
Matematika Paradikma 6, no. 2 (t.t.): 132.

*Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 252.
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c. Menurut paling mengemukakan bahwa matematika adalah suatu cara untuk
menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia; suatu cara
menggunakan informasi menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran,
menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah
memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan
hubungan-hubungan.

Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa matematika
adalah bahasa universal yang bersifat' simbolis yang memungkinkan manusia

memikirkan, mencatat, dan meng.komu-hikasi_kan ide mengenai element dan kuantitas.

Micro uk iaflat sebagai sistem
pengguna untuk
menyelesaikan permasala atikal ilan pada Microsoft Mathematics
ini terdiri dari Calculator Pad yaitu memuat angka dan kelompok tombol, Tab
Worksheet tempat untuk melakukan perhitungan numerik. Program Microsoft
Mathematics ini memiliki Solution Steps untuk melihat mekanisme perhitungan yang
menyediakan penyelesaian tahap demi tahap untuk setiap permasalahan dalam soal-

soal matematika.

$*Kuswari Hernawati, “Pembelajaran Aljabar Linier dengan Perangkat Lunak Bantu Microsoft
Math,” Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, 2009, 221.
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a. Microsoft Mathematics dalam Pembelajaran Aljabar linier

Alat bantu dalam pembelajaran aljabar linier yakni menggunakan perangkat
lunak Microsoft Mathematics. Fungsi Microsoft Mathematics selain sebagai alat
bantu sejenis kalkulator juga digunakan untuk mempermudah siswa dan diberikan
penjelasan tahap demi tahap terhadap soal matematika.

Matriks transpose, inner product, determinan, trace, invers, cross product, size
merupakan beberapa fitur dalam perangkat lunak Microsoft Mathematics.®
b. Kelebihan dan Kekurangan Penggunéan Microsoft Mathematics

Kelebihan dari penggunaan p'r'og-ra:r'n. Mibrosoft Mathematics:

itungan secara berurutan dan

embantu dalam

menyelesaikan perhi ngan cepat.

3. Program Microsoft Mathematics mempunyai rumus penting yang siap
digunakan dalam perhitungan.
Kekurangan dari penggunaan program Microsoft Mathematics :
1. Permasalahan dalam pengoperasian dan pengaturan dari aplikasi Microsoft
Mathematics.

2. Pengajar dengan pengalaman yang sangat minim akan kesulitan dalam

penggunaan Microsoft Mathematics.

% Kuswari Hernawati, “Menggambar Grafik dengan Microsoft Mathematics 4.0,” Jurusan
Pendidikan Matematika FMIPA UNY, 20 Oktober 2012, 2.
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c. Menu pada Aplikasi Microsoft Mathematics
Layar program Microsoft Mathematics terdiri atas beberapa bagian:
1. Pada kalkulator terdapat tombol angka dan beberapa tabs tombol salah satu
diantaranya yaitu tombol Aljabar Linier.
2. Tab Worksheet dapat ditampilkan secara default dan sebagian besar komputasi
numeric dilakukan pada Tab Worksheet. Tab ini mencakup input data. Dengan

input data Kita dapat menggunakan kalkulator.

B. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan kajian teori éng"d_i_lakuka, berikut ini dikemukakan beberapa

penelitian terdah akah dilakukan oleh peneliti
sebagai be
1. Aminah i penelitiannya yag bétjudu nggunaan Sofware
Geogebra Dan Miﬂq@t“ﬁi penelitiannya menunjukkan
bahwa dalam penggunaan sofware Geogebra dan Microsoft Mathematics dapat
membantu pendidik dalam menyampaikan materi matematika yang kajiannya
abstrak sehingga dengan menggunakan sofware Geogebra Dan Microsoft
Mathematics siswa dapat memahami materi dengan baik dan dapat meningkatkan
kemampuan daya berfikir logis. Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian

yang dilakukan Aminah Ekawati yaitu pada penggunaan software. Penelitian ini

menerapkan satu sofware yaitu Microsoft Mathematics, sedangkan penelitian yang
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dilakukan Aminah Ekawati menerapkan dua sofware yaitu Geogebra dan
Microsoft Mathematics.

2. Mohammad Arief dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Model dan
Media Pembelajaran Matematika Ekonomi dan Bisnis dengan Aplikasi Microsoft
Mathematics.” Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa didalam proses
pembelajaran di kelas terbentuk menjadi dua arah yaitu pemahaman dan pada
lembar jawaban atas angket penggunaan model pembelajaran Computer Asissted
Instruction (CAI). Pada Proses.pembelajaran diarahkan untuk pemahamannya

Nilai Rata-rata (NR) mahaSiswa yait._u- 89,95% hal ini bearti bahwa para

mahasiswa bersikap at 1 nggunaan aplikasi Microsoft
Matheniati mbar '!awaban atas an R nya yaitu 77%
hal ini adap penggunaan

model pembelajaran i i I p | ajaran matematika ekonomi dan
bisnis. Sehingga pembelajaran berbantuan komputer mempunyai interaksi antara
mahasiswa sebagai peserta belajar dengan program aplikasi Microsoft
Mathematics sebagai media belajar berbantuan komputer yang dapat membantu
mahasiswa dalam mengerjakan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Letak
perbedaan penelitian yang dilakukan Mohammad Arief dengan penelitian ini
adalah pada model pengembangannya. Penelitian ini menerapkan pengembangan
bahan ajar sedangkan penelitian yang dilakukan Mohammad Arief menerapkan

pengembangan model dan media pembelajaran matematika ekonomi dan bisnis.
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3. Rina Oktaviyanthi, Yani Supriani dalam penelitiannya yang berjudul
“Pembelajaran Kalkulus Berbantuan Microsoft Mathematics.” Hasil dari
penelitiannya menunjukkan bahwa hasil dari pre test dan post test serta rata-rata di
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol yaitu rata-rata hasil dari pre test dan
post test pada kelas instrumen adalah 5.14 sedangkan kelas kontrol hanya 0.82.
Hasil tersebut kelas instrumen yang menggunakan aplikasi Microsoft Mathematics
lebih unggul dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pengajaran
konvensional. Penggunaan aplikasi Microsoft Mathematics dapat membantu siswa

dapat menemukan konsep-konsep ‘matefi: kalkulus secara matematis dan siswa

mampu mempresen balik kepada pendidik

dalam engan penelitian

terdahulu ada penelitian ini

peneliti memilih mategd dan 4 litian nya yaitu Research and
Development (Rnd), sedangkan pada penelitian terdahulu ini materi yang

digunakan adalah materi kalkulus dan jenis penelitian nya yaitu kuantitatif.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan pra penelitian di SMA Negeri 7 Bandar Lampung JI. Cikditiro
No0.02 BandarLampung diketahui bahwa siswa sulit memahami pelajaran
matematika terkhusus pada materi Matriks. Siswa tidak memperhatikan penjelasan

guru dikarenakan kejenuhan saat pembelajaran matematika. Penyampaian materi



29

yang monoton tanpa ada inovasi-inovasi, sehingga pembelajaran yang disampaikan
kurang maksimal untuk diterima siswa.

Kendala yang terjadi dilapangan yakni guru kesulitan memberikan contoh visual
dan bahan ajar berupa buku paket dan LKS yang menarik keaktifan siswa.
Menggunakan media yang tepat dan menarik merupakan salah satu cara untuk
mengatasi kendala-kendala dalam proses pembelajaran. Jenis media pembelajaran
diantaranya, media visual, media audio, media audio-visual maupun media cetak serta
beragam media lainnya. Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media

visual yaitu dengan penggunaan aplikasi Mif;rosoft Mathematics. Media pembelajaran

pengerjaan s ika. ™ I

Media pembelajaraNWcs ini memiliki unggulan yang
dapat menjelaskkan tahap-tahap dalam mengerjakan soal matematika dan memiliki
tampilan yang menarik. Media pembelajaran aplikasi Microsoft Mathematics ini
dapat ditayangkan seperti LCD yang terhubung dengan komputer. Aplikasi ini dapat
digunakan di SMA Negeri 7 Bandar Lampung karena mempunyai sarana dan
prasarana komputer dan LCD. Penggunaan aplikasi Microsoft Mathematics juga
diharapkan dapat meringankan tingkat kesulitan siswa dalam proses belajar
matematika dan dapat meningkatkan semangat belajar sehingga materi yang

disampaikan dapat dipahami dengan maksimal.
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ﬁermasalahan yang ditemukan di lapangan : \

. a. Belum adanya guru yang menggunakan aplikasi Microsoft
Mathematics pada materi Matriks.

b. Citra negatif matematika yang melekat di siswa dikarenakan
pembelajaran matematika yang cenderung monoton.

c. Tingkat kesulitan siswa yang masih tinggi saat proses belajar
matematika berlangsung.

QHasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah. /

A

p
Kebutuhan untuk mengembangkan bahan ajar matematika 1

] 1\ .\‘w_.:.-*".ﬁ = |{ |
Lt - N A 4 4 LA A

-
Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbantuan Aplikasi Microsoft }

Mathematics pada pembelajaran materi matriks

\N\- A 4 }—;/

e j—_

[ Bahan Ajar Modul telah dikembangkan ]

A

[ Uji Validasi oleh ahli materi, media dan 1

bahasa

|
v

Modul tidak layak, di revisi ][ Modul layak siap digunakan ]

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Pengembangan Bahan Ajar Matematika
Berbantuan Aplikasi Microsoft Mathematics pada materi matriks
pada siswa Kelas XI.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Bandar Lampung beralamat di Jalan
Cikditiro Kemiling Kota Bandar Lampung. Penelitian dan uji coba produk akan
disesuaikan pada jadwal pembelajarah matematika kelas XI di SMAN 7 Bandar

Lampung tahun ajaran 2017/2018. _ ._ B

ercobaan secara
alamiah dari bi tertentu agar men akta baru sehingga
mendapatkan pengertian@emu serta teknologi merupakan
penelitian. Mengamati, mengkaji, menganalisa kemudian mendeskripsikan data
mengenai bagaimana penyusunan media pembelajaran berbantuan aplikasi Microsoft
Mathematics merupakan tujuan pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). Research and
Development merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat

dipertanggungjawabkan.

%83youdih Nana Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2011).
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Kegiatan menemukan suatu informasi untuk kebutuhan pengguna yaitu
Research, sedangkan kegiatan untuk menghasilkan produk bahan ajar berupa modul
yaitu Development. Terlahirnya produk baru atau perbaikan terhadap produk yang
sudah ada dalam meningkatkan kinerja pendidikan merupakan tujuan dari Research
and Development.

Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian pengembangan modul
berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics. Model pengembangan pada penelitian ini
menggunakan metode pengembangan'perangkat pembelajaran model 4D. Model
pengembangan perangkat pem.b_e‘laj_éran m-odel 4D vyang disarankan oleh S.

Thiagharajan, Dorpthy §

bahan ajar matematika bNWathematics. Berikut ini bagan

alur 4D pada gambar 3.1.

[ Define H Design ]:>[ Develop ]:;[Disseminate}

Gambar 3.1

Langkah-langkah Model 4D*®

%" Agus Dwi Kurniawan, “Pengembangan Buku Siswa Untuk Meningkatkan Proses dan Hasil
Belajar Kompetensi Dasar Cornflake Cookies Pada Siswa Tunagrahita SMA-LB Negeri Gedangan,
Sidoarjo". E-journal Boga, Vol.2, No. 1, 2013,h.6-17.

*¥Swaditya Rizki “Pengembangan Bahan Ajar Program Linear Berbasis Konstektual dan ICT"
(jurnal Matematika. Vol. 5, No 2, 2016) h. 139.
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C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Langkah pengembangan bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft
Mathematics di SMA Negeri 7 Bandar Lampung yakni dengan menggunakan metode
4D. Pada tahap Disseminate peneliti melakukan cara menyebarkan produk ke sekolah
SMA Negeri 7 Bandar Lampung, dikarenakan peneliti hanya melihat kelayakan
produk berdasarkan penilaian respon siswa, validator dan guru. Langkah-langkah

pada penelitian ini yakni:

Define ]
|

Analisis konsep ]7

A 4
Analisis Tugas

v
[ Analisis Front-end

v
Penyusunan tes acuan Pemilihan Pemilihan Ran<|:angan
patokan Media format awa

[ Develop

|
7

[ Validasi ahli H Revisi Produk Uji coba
pengembangan

[ Disseminate ]4—[ Bahan Ajar Valid ]4—[ Revisi

Gambar 3.2
Modifikasi Model Pengembangan Bahan Ajar dari Model 4D*

——

*bid, h. 139.
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Tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti dalam penelitian pengembangan yaitu:
1. Tahap Pendefinisian

Analisis Front-end, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan
pembelajaran merupakan 4 langkah pokok pada tahap pendefinisian.*°
a. Analisis Front-end

Analisis ini dilakukan dengan wawancara pada guru dan siswa untuk menetapkan
masalah dasar pada pembelajaran.
b. Analisis konsep

Analisis ini dilakukan dengan -.métode wawancara untuk mengidentifikasikan

konsep pokok yang ak: a u am bentuk struktur kemudian

sistematis, dan submatWWpada bahan ajar berdasarkan
Prasyarat, Petunjuk Penggunaan, Kompetensi Isi(KI), Kompetensi Dasar (KD) dari

bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics.

c. Analisis Tugas
Menggunakan metode wawancara untuk mengidentifikasikan keterampilan
utama yang akan dikaji kemudian menganalis kedalam himpunan keterampilan

tambahan adalah analisis tugas. Analisis ini memastikan secara menyeluruh mengenai

“U1hid, hal. 140.



35

tugas dalam materi. Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh gambaran mengenai
tugas-tugas yang diperlukan pada pembelajaran sesuai kompetensi dasar.
d. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan
prilaku objek penelitian merupakan perumusan tujuan pembelajaran. Menyusun tes
kemudian merancang bahan ajar yang diintegrasikan kedalam materi yang terdapat
didalam modul adalah dasar dari kumpulan objek penelitian. Analisis ini memperoleh
tujuan-tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh bahan ajar matematika berbantuan

aplikasi Microsoft Mathematics yang-\d-i'kembangkan. |

2. Tahap Perancangan )

rolen draf awal

a. Penyusunan Tes Acuan
Langkah yang menyatukan antara tahap pendefinisian dan tahap perancangan
merupakan penyusunan tes acuan patokan.
b. Pemilihan Media
Media yang ditunjuk yaitu bahan ajar berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics
yang bertujuan untuk memudahkan dalam pembelajaran.
c. Pemilihan Format
Pemilihan format dimaksudkan untuk mendesain isi pembelajaran dalam

mengembangkan perangkat pembelajaran.
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d. Rancangan Awal

Rancangan dari semua perangkat pembelajaran seperti media atau bahan ajar
yang perlu dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan adalah rancangan awal.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Membentuk bahan ajar modul berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics
merupakan tujuan pada tahap ini. Selain itu, peneliti melakukan validasi modul
kepada ahli materi dan ahli media serta melakukan uji coba respon siswa dan guru.

a. Uji Kelayakan / Validasi Ahli
Mengetahui valid tidaknya-’_'suafu__média dengan kualifikasi tertentu maka

dilakukan uji/validasi . egiatan untuk menilai apakah

rancangan ‘ icE@soft Mathematics

layak digun i i ata si rasional karena
bersifat penilaian yangwww dan belum adanya fakta
lapangan.

Uji validasi desain terdiri dari dua tahap yaitu sebagai berikut :
1. Uji Ahli Materi

Mengetahui kesesuain materi, kebenaran urutan materi, serta kebenaran bahasa
merupakan tujuan dari uji ahli materi. Ahli materi mengkaji aspek kelayakan isi,
kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan penilaian matriks pada Microsoft
Mathematics. Pada uji ahli materi menggunakan tiga orang ahli materi yakni dua
dosen matematika UIN Raden Intan Lampung dan satu guru SMAN 7 Bandar

Lampung pada bidang mata pelajaran matematika.
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2. Uji Ahli Desain

Mengetahui ketepatan standar minimal yang berguna dalam menyusun modul
dan untuk mengetahui kemenarikan dari modul tersebut merupakan tujuan dari uji
ahli desain. Ahli desain merupakan seorang ahli desain pada bidang teknologi
pendidikan. Ahli desain menguji kegrafikkan dan penyajian bahan ajar berupa modul
yaitu mengkaji aspek ukuran modul, desain cover modul, desain isi modul. Uji ahli
desain menggunakan tiga orang ahli desain yaitu dua dosen UIN Raden Intan
Lampung dan satu guru SMAN 7 Bandér Lampung yang ahli dalam bidang teknologi

tersebut.

b. Revisi Produk

kemudian diperbaiki untwwwih baik lagi.

c. Uji Coba Produk

Setelah produk selesai dibuat, selanjutkan diuji cobakan dalam Kkegiatan
pembelajaran. Tujuan dari uji coba produk untuk mendapatkan informasi apakah
bahan ajar yang dikembangkan dalam menyampaikan materi matriks lebih efektif dan
bermanfaat atau tidak dibandingkan dengan bahan pembelajaran yang digunakan oleh
pendidik sebelumnya. Pada Uji coba produk dapat dilakukan dengan cara uji

kelompok kecil kemudian uji lapangan.
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1. Uji Kelompok Kecil

Ujicoba dilakukan untuk mengetahui respon siswa dan memberi penilaian pada
kualitas produk yang dikembangkan. Uji coba ini dilakukan oleh 10-15 siswa yang
dapat mewakili populasi target.*!
2. Uji Coba Lapangan

Uji lapangan ialah tahap terakhir pada evaluasi formatif yang harus dilakukan.
Pada uji ini produk yang dikembangkan tentunya telah mendekati sempurna setelah
melakukan tahap pertama. Ujicoba tersébut akan dilakukaan di SMA Negeri 7 Bandar
Lampung. Adapun jumlah siswa ya'ng__diteliti berjumlah antara 30-40 siswa.

d. Revisi Produk

apabila respon siswa

Dari k ini layak dan
menarik, m angkan sehingga
menyelesaikan produk akpi Dari egi atan dan keefektifan perangkat

pembelajaran siswa SMA menunjukan yaitu modul berbantuan aplikasi Microsoft
Mathematics ini ternyata lebih bermanfaat bagi proses pembelajaran dari pada
sebelumnya sehingga dikatakan bahwa bahan pembelajaran telah selesai
dikembangkan dan menghasilkan produk akhir. Apabila produk belum sempurna
maka hasil uji coba dibuat bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan pembelajaran

dan kemudian dapat menghasilkan produk akhir yang siap digunakan.

“*Arief S Sadiman, et. Al. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan
(Jakarta: Raja Pers, 2012), h. 184
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e. Bahan Ajar

Jika produk sudah valid dan tidak mengalami uji coba ulang, maka bahan ajar
siap digunakan di sekolah.
4. Tahap Penyebaran (Dessiminate)

Tahap akhir pengembangan yaitu tahap dessiminate. Memperkenalkan produk
agar dapat diterima pengguna baik individu, kelompok atau sistem merupakan tujuan
dari tahap ini. Tahap ini dilakukan dengan cara menyebarkan produk ke sekolah SMA

Negeri 7 Bandar Lampung.

D. Jenis Data

Data yang ini terdiri dari data

kuantitatif

1. Data Kuant
Data kuantitatif ber@@kriteria penilaian pada angket

kualitas bahan ajar (modul) berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics yang dinilai

oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan siswa.

2. Data Kualitatif

Data kualitatif yakni data berbentuk deskripsi kalimat. Data kualitatif tersebut

berupa saran dari ahli media pada pengembangan produk.
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F. Instrumen Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian, instrumen penelitian ini yaitu:
1. Instrumen Studi Pendahuluan
Wawancara kepada siswa dan guru untuk mengetahui bahan ajar seperti apa yang
sinkron terhadap kebutuhan siswa dan memberi masukan pada bahan ajar yang
disempurnakan adalah instrumen studi pendahuluan.
2. Instrumen Validasi Ahli
Instrumen validasi ahli digunakan Untuk mengetahui apakah media pembelajaran

interaktif dan instrument yang telah 'di__r-anc_:an_g wvalid atau tidak.

berbantuan aplikasi Mi

b. Instrumen Validasi Ahli Materi
Instrumen ini berupa angket validasi mengenai kelayakan isi, kebahasaan, dan
kesesuaian bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics.

3. Instrumen Uji Coba Produk

Instrumen ini berupa angket untuk meminta tanggapan siswa dengan tujuan untuk

mengetahui respon siswa mengenai kemenarikan bahan ajar matematika

berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics pada materi matriks.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:

1. Wawancara

Peneliti melakukan studi pendahuluan melalui wawancara untuk mendapatkan
permasalahan yang perlu diteliti dan mengetahui data awal dalam penelitian agar
memperoleh informasi sehingga menjadi masukan pada pengembangan bahan ajar
matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics.
2. Teknik Angket (Kuisioner)

Teknik angket dilakukan .-'u_ntu__k' _mehgevaluasi modul berbantuan aplikasi

Microsoft Mathematics

likasi Microsoft Mathematics
pada mater ' i ater i magtia.
atau belum dan
sebagai acuan revisi semw valid maka dilakukan revisi
terlebih dahulu dan setelah modul divalidasi maka angket juga dpat diuji terhadap
siswa untuk melihat respon siswa pada media yang dikembangkan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi penelitian ini untuk memperoleh dokumen penting yang ada
kaitannya terhadap masalah yang akan diteliti, seperti hasil belajar siswa, daftar nama

siswa, profil sekolah dan dokumentasi yang dilakukan saat penelitian sedang

berlangsung yang berupa foto.
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H. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitaif dan kualitatif. Data yang
didapat dari hasil angket evaluasi media pada ahli materi, ahli media kemudian
dianalisis untuk keperluan evaluasi media. Mengklasifikasikan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data, menyajikan data dari tiap variabel,
dan menggunakan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah merupakan
kegiatan analisis data.** Teknik yang digunakan pada analisis data yaitu skala likert.
Langkah pertama yaitu memberikan skdr penilaian pada tiap kriteria sebagai berikut:

"~ Tabel 3.1
an Skor Penilaian/Rara Ahli®

Kurang (K) %

Sangat Kurang (SK) 1

Adapun kriteria penskoran untuk angket respon siswa dapat dilihat pada tabel 3.2

sebagai berikut:

a2)p;
Ibid, h. 147.
*3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), h.
135
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Tabel 3.2
Pedoman Skor Angket Respon Siswa**

Kriteria Skor
Sangat Setuju(SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup (C) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Selanjutnya data hasil perolehan skor diubah dalam bentuk persentase dengan

menggunakan rumus berikut:*

Skor Ideal (Kriterium) = jum"l'éh_\i\t\e'm,ﬂx skor maksimal

ase kelayakan
Hasil persentase a gket validasi maupun angket

respon siswa dikategorikan sesuai dengan intepretasi pada Tabel 3.3 berikut ini :*

Tabel 3.3
Range Presentase dan Kriteria Kualitatif Program
Presentase (P) Kriteria

P> 80% Baik Sekali

60% < P < 80% Baik

40% <P < 60% Cukup

20% <P < 40% Kurang

P <20% Sangat Kurang
*“Ibid, h. 136.
*|bid, h. 137.

**Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 35.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Bandar Lampung kelas XI untuk
mengetahui kemenarikan bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft
Mathematics pada materi matriks. Bahan ajar berupa modul berbantuan aplikasi

Microsoft Mathematics merupakan hasil “dari penelitian ini. Metode penelitian

yaitu:

1. Tahap Pendefinisian‘&\,’
Tahap ini disebut juga dengan analisis kebutuhan. Analisis Front-end, analisis
konsep, analisis tugas, kemudian perumusan tujuan pembelajaran adalah empat
langkah pokok pada tahap ini.
a. Analisis Front-end
Analisis kebutuhan ini mengacu pada kondisi yang ada dilapangan. Analisis ini
diperlukan untuk mengetahui apakah media memang perlu dikembangkan atau tidak.

Analisis kebutuhan pada penelitian ini didasarkan pada pengamatan yang ada di

lapangan ketika wawancara terhadap guru dan siswa. Analisis kebutuhan dilakukan
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dengan beberapa tahapan yaitu observasi kegiatan pembelajaran, wawancara dengan
guru matematika, observasi perangkat pembelajaran.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan diperoleh informasi bahwa
pada proses belajar guru sudah menggunakan bahan ajar pembelajaran seperti buku
paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang hanya ada materi dan contoh soal yang
kurang menarik. Pada materi matriks guru belum menggunakan bahan ajar
matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics. Selain itu, untuk materi ini
hasil belajar siswa sangat rendah dilihat dari presentase siswa yang mendapatkan nilai
dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan.Minimum) sebanyak 72% sehingga dengan hasil

.
presentase terseb masi- ba _-

pokok yang akan diajarka tuk hierarki,dan merinci konsep
konsep individu ke hal yang responsif dan yang tidak relevan. Analisis ini untuk
mengidentifikasikan bagian penting yang akan dipelajari dan menyusun secara
sistematis. Submateri yang sesuai dan masuk pada bahan ajar berdasarkan Analisis
Front-end yaitu Prasyarat, Petunjuk Penggunaan, Kompetensi Isi (KI), Kompetensi
Dasar (KD) dari bahan ajar (modul) berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics. Hal
ini didukung dari hasil wawancara pada Bapak Damanuri, S.Pd selaku guru
matematika. Beliau mengatakan yakni belum ada seorang pendidik yang

mengembangkan bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics

pada materi matriks sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran.
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c. Analisis Tugas

Analisis ini dapat membantu menetapkan bentuk dan format media yang akan
dikembangkan. Peneliti dapat menganalisis tugas-tugas pokok yang perlu untuk
dipahami siswa agar siswa dapat memperoleh kompetensi minimal. Hasil analisis
tugas pada kelas XI materi matriks sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Analisis Tugas Kelas X1 Semester Genap Materi Matriks

No Bagian Analisis W Hasil Analisis

1 Kompetensi Dasar 1" 1. Memahami dan menganalisis konsep dasar
10 <Operasi matriks dan sifat-sifat operasi
tks.ménerapkannya dalam pemecahan

atika dari suatu
rkaitan dengan

%’rkonsep dan bentuk umum

matriks.

Menjelaskan operasi aljabar matriks.
Menjelaskan jenis-jenis matriks.
Menjelaskan sifat-sifat matriks.
Menghitung operasi matriks.

Menghitung invers suatu matriks.
Menyajikan model matematika dari suatu
permasalahan nyata dengan memanfaatkan
nilai determinan atau invers matriks dalam
pemecahannya.

2 Indikator

No ok owd

3 Materi Pokok Matriks
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d. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Merangkum dari hasil analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan
karakter objek penelitian merupakan perumusan tujuan pembelajaran. Himpunan
objek tersebut merupakan dasar dalam membuat dan menyusun media pembelajaran.
Analisis tujuan pembelajaran dapat terlihat sebagai berikut:

Tabel 4.2
Analisis Tujuan Pembelajaran pada Materi Matriks

No. Indikator Tujuan Pembelajaran
1 Menjelaskan konsep dan bentuk | Mengetahui konsep dan bentuk umum
umum matriks. N matriks.

Menghitung vVers matriks.
Menyajikan mod ! model matematika dari
dari suatu permasalahan a | permasalahan nyata dan
dengan  memanfaatkan  nilai | memanfaatkan nilai determinan atau
determinan atau invers matriks | invers matriks dalam pemecahannya.

dalam pemecahannya.

~N oo~ W

2. Tahap Perancangan (Design)

Merancang media pembelajaran agar memperoleh draf awal merupakan tujuan
pada tahap perancangan. Media yang akan dikembangkan yaitu modul matematika
berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics yang bertujuan sebagai bahan ajar yang
atraktif dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam pembelajaran. Empat langkah

pada tahap perancangan ini sebagai berikut.
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a. Penyusunan Angket

Tahap ini diawali dari penyusunan Kisi-kisi angket yang diberikan pada ahli dan
siswa. Hasil dari tahapan ini, terdapat angket validasi yang diberikan pada ahli materi
dan media untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan, serta angket

untuk melihat respon siswa pada media. Angket tersebut terlihat pada lampiran 3.

b. Pemilihan Media

Media pembelajaran dipilih yakni bahan ajar berupa modul, yang dikembangkan
menjadi bahan ajar berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics. Modul dipilih untuk
disajikan sebagai bahan ajar pem‘Bélaj-afan_visal untuk memberikan kemudahan bagi

siswa dan keme ian disesuaikan dengan

analisis tu dan selanjutnya

divalidasi serta®@isljico pada tahap pengemba :
c. Pemilihan Format Q\,’
Menyesuaikan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan silabus berdasarkan
kurikulum 2013 adalah langkah-langkah pengerjaan desain produk ini. Bahan ajar ini
menggunakan ukuran kertas B5; skala spasi 1,5; jenis huruf Comic Sans MS,
Bookman Old Style, Algerian, Adobe Caslon Pro.
d. Rancangan Awal
Cover depan, cover belakang, redaksi modul, kata pengantar, penggunaan buku,

skema materi matriks yang terdapat Kl, KD, halaman awal subbab, contoh soal,
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latihan soal, aktivitas mandiri, aktivitas kelompok, dan daftar pustaka merupakan
rancangan awal pada pengembangan modul.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Langkah-langkah pada tahap pengembangan yang dilakukan peneliti sebagai
berikut:
a. Validasi

Modul yang telah didesain, selanjutnya divalidasi terhadap 3 validator ahli materi
dan 3 validator ahli media. Pen.enfuan subyek ahli mempuyai Kkriteria yaitu
berpengalaman dibidangnya dan.-"bEr-p_éndidi._kan minimal S2 atau sedang menempuh

pendidikan S2. \Validag tika SMA/MA sebagai

minimal S1. id I idasi dari ahli dan
validasi praktisi yakni: .\ ,-
1. Validasi Ahli Materi

Tujuan validasi ahli materi yakni mengetahui kesesuaian materi, kebenaran
bahasa dan urutan materi. Penilaian validasi ahli materi pada bahan ajar yang
dikembangkan terdiri dari 2 dosen matematika UIN Raden Intan Lampung, yakni Ibu
Indah Resti Ayuningtyas, M.Si dan Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd serta 1
guru matematika dari SMAN 7 Bandar Lampung, yakni Bapak Damanuri S.Pd.
a. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1

Aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan bahasa dan

aspek penilaian matriks pada Microsoft Mathematics merupakan 4 aspek pada hasil
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validasi penilaian ahli materi. Nilai rata-rata pada aspek kelayakan isi diperoleh
sebesar 76% dengan kriteria “baik”. Nilai rata-rata pada aspek kelayakan penyajian
diperoleh sebesar 75% dengan kriteria “baik”. Nilai rata-rata pada aspek kelayakan
bahasa dieproleh sebesar 75% dengan kriteria “baik”. Nilai rata-rata pada aspek
penilaian matriks pada Microsoft Mathematics diperoleh sebesar 75% dengan kriteria
“baik”. Hasil validasi diatas dapat dilihat juga dalam bentuk tabel yaitu:

Tabel 4.3
Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1

o 1l | Persentase
No. Aspek _Validator | Kriteria
1 Baik
2 Baik
3 | Kelayakan Bahasa 2 2% 75% Baik
3 81%
Penilaian Matriks 1 69%
4 pada Microsoft 2 69% 75% Baik
Mathematics 3 88%
Total Aspek 75% Baik

Sumber Data : Diolah Dari Hasil Angket Penilaian Validasi Ahli Materi tahap 1
Bahan Ajar Matematika Berbantuan Aplikasi Microsoft
Mathematics Pada Lampiran 2.

Berdasarkan pada Tabel 4.3 didapat kesimpulannya yaitu modul perlu direvisi

kembali setiap masing-masing aspek sesuai saran yang diberikan yaitu penulisan
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masih ada yang kurang huruf, penggunaan kata baku dan huruf kapital. Berikut ini

saran atau komentar dari para ahli materi dapat terlihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4

Saran Perbaikan Validasi Ahli Materi

Putra, M.Pd 4

No Validator Saran/ Masukan Hasil Perbaikan
1 |Indah Resti Ayuni | 1. Perhatikan keakuratan | 1. Keakuratan
Suri, M.Si konsep dan definisi. konsep dan
2. Perhatikan ketepatan definisi sudah
dalam struktur diperbaiki.
kalimat. 2. Ketepatan dalam
struktur  kalimat
) : sudah diperbaiki.
2 | Rizki Wahyu Yunian | 1. Perhatikan tulisan dan | 1. Penggunaan

tulisan dan
kalimat  sudah
diperbaiki.

2. Pgnambahan soal
dah diperbaiki.

ggunaan  pada
huruf kapital sudah
diperbaiki.

Selain dalam bentuk tabel, hasil validasi ahli materi tahap 1 dapat dilihat juga

dalam bentuk grafik. Grafik tersebut dapat terlihat pada Gambar 4.1.

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

i e 0
e i

0
72%72%81 L

Kelayakan Isi Kelayakan
Penyajian
Keterangan: « Validator 1 # Validator 2

Kelayakan Bahasa Penilaian Matriks

# Validator 3

Gambar 4.1 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1
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Berdasarkan Gambar 4.1 di atas hasil presentase yang diperoleh nilai rendah dan
yang harus diperbaiki yaitu pada aspek kelayakan penyajian, bahasa dan penilaian
matriks. Meskipun modul yang telah divalidasi memasuki kriteria “baik” tetapi masih
perlu direvisi. Setelah modul direvisi kemudian masuk ke validasi ahli materi tahap 2
dan dinilai kembali untuk melihat kualitas modul setelah revisi.

b. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2

Berikut ini terdapat hasil validasi materi pada tahap 2 dapat terlihat pada Tabel

4.5.

. Tabel:s

asiTahs p

No. Valjdator
1 Baik Sekali
2 *;2:‘%"‘;‘;‘ 2 75% | 82% |  Baik Sekali
3 96%
Kelayakan L 5% . .
3 Bahasa 2 75% 82% Baik Sekali
3 97%
Penilaian Matriks 1 75%
4 | pada Microsoft 2 75% 83% Baik Sekali
Mathematics 3 100%
Total Aspek 83 % Baik Sekali

Sumber Data : Diolah Dari Hasil Angket Penilaian Validasi Ahli Materi tahap 2
Bahan Ajar Matematika Berbantuan Aplikasi Microsoft
Mathematics Pada Lampiran 3.

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dicapai hasil penilaian dari 3 validator yang

terdapat 4 aspek yakni, aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa
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dan penilaian matriks pada Microsoft Mathematics. Nilai rata-rata pada aspek

kelayakan isi diperoleh sebesar 83% dengan kriteria “baik sekali” yang artinya pada

aspek ini penilaian mengalami kenaikan dari validasi tahap 1. Nilai rata-rata pada

spek kelayakan penyajian diperoleh sebesar 82% dengan kriteria “baik sekali” dan

mengalami kenaikan dari penilaian validasi tahap 1. Nilai ratta-rata pada aspek

kelayakan bahasa diperolen sebesar 82% dengan kriteria “baik sekali”dan

mengalami kenaikan dari penilaian validasi tahap 1. Nilai rata-rata pada aspek

penilaian matriks pada Microsoft ..-'Méthematics diperoleh sebesar 83% dengan

kriteria “baik sekali” dan mengalami kenalkan dari penilaian validasi tahap 1. Hasil

validasi tersebut (iipat ch

120%

100%

80%

60%

40%

20%

0%

2%

Kelayakan Isi

Keterangan

bbbt bttt
e 0

Kelayakan
Penyajian

97%

75%75%:

L b b R R

+

Hr:%;
& 4
& 4

b il

A
Rt it

%\\\.

Kelayakan Bahasa Penilaian Matriks

r Validator 1 = Validator 2 w Validator 3

Gambar 4.2 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2
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Berdasarkan Gambar 4.2 di atas hasil presentase yang diperoleh nilai paling
tinggi yaitu pada kelayakan isi, penilaian matriks, dan semua aspek mengalami
kenaikan. Sebelum revisi persentase total dari seluruh aspek bahan ajar pembelajaran
yakni 75% dan setelah revisi presentase total dari seluruh aspek naik menjadi 83%.
Kesimpulan pada perolehan hasil presentase total validasi ahli materi tahap 2 yaitu
bahan ajar modul yang dikembangkan dalam kriteria “Baik Sekali” dan sangat layak
untuk digunakan pada pembelajaran dan tidak perlu revisi kembali.

2. Validasi Ahli Media

Menguji kegrafikan dan penyaji.ah pad.a-bahan ajar (modul) merupakan tujuan

Damanuri, S.Pd.
a. Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1

Hasil validasi ahli media tahap 1 dapat diketahui nilai rata-rata pada aspek
ukuran modul diperoleh sebesar 79% dengan kriteria “baik”. Nilai rata-rata pada
aspek desain cover modul diperoleh sebesar 75% dengan kriteria “baik”. Nilai rata-
rata pada aspek desain isi modul diperoleh sebesar 79% dengan kriteria “baik”.

Berikut ini terdapat hasil validasi media tahap 1 pada Tabel 4.6.



Hasil Validasi Tahap 1 Ahli Media

Tabel 4.6

Analisis
No Aspek Validator | Presentase Kriteria
2P p
1 75%
1| Ukuran Modul 2 88% 79% Baik
3 75%
1 . b 71%
Desain Cover 2 T 75% .
2 Modul 4 WV Baik
3

Total Aspek

78%

Baik
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Sumber Data : Diolah Dari Hasil Angket Penilaian Validasi Ahli Media tahap 1

Bahan

Ajar

Matematika Berbantuan
Mathematics Pada Lampiran 5.

Aplikasi

Microsoft

Berdasarkan Table 4.6 diatas didapat kesimpulannya yakni pada masing-masing

aspek pada modul harus direvisi kembali sesuai saran yang diberikan, terutama pada

penulisan yang kurang huruf, penggunaan kalimat agar lebih baik dan dapat dipahami

siswa. Berikut ini saran atau komentar dari para ahli media dapat terlihat pada Tabel

4.7.
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Tabel 4.7
Saran Perbaikan Validasi Ahli Media
No Validator Saran/Masukan Hasil Perbaikan
1. | lip Sugiharta, M.Pd | 1. Ubah sampul muka | 1. Sampul muka
dengan modul sudah
menambahkan dirubah.
karakter sesuai isi | 2. Penulisan dan
/materi modul. warna sub judul
2. Penulisan dan sudah diperbaiki.
warna sub judul
disesuaikan.
2. | Komarudin, M.Pd 1. Gunakan logo | 1. Logo  kurikulum
kurikulum 2013 2013 pada sampul
<'pada sampul muka muka modul sudah
“modul. diperbaiki.
1°2: Penulisan judul | 2. Penulisan  judul

q‘ja ] er ai sesuai lipatan

nnya sudah diperbaiki.
3. ! Perbaiki spasi Spasy antar teks
t‘(SA ga n ilustrasi

illls h diperbaiki.

Selain dalam bentuk tabﬂlw media tahap 1 dapat dilihat juga

dalam bentuk grafik. Grafik tersebUt dapat teflihat pada Gambar 4.3.

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

82% 81%

75%

Ukuran Modul Desain Cover Modul Desain Isi Modul

Keterangan: Validasi 1 = Validasi 2 = Validasi 3

Gambar 4.3 Grafik Hasil VValidasi Ahli Media Tahap 1
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Berdasarkan Gambar 4.3 diatas mengenai presentase hasil validasi ahli media
dicapai nilai terendah yaitu pada aspek desain cover sehingga lebih banyak yg
diperbaiki. Meskipun modul yang telah divalidasi memasuki kriteria “baik” tetapi
masih perlu direvisi. Setelah modul direvisi kemudian masuk ke validasi media tahap
2 dan dinilai kembali untuk melihat kualitas modul setelah revisi.

Aspek yang dinilai pada validasi ini tetap seperti validasi tahap 1.

b. Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2
Berikut ini terdapat hasil validasi media pada tahap 2 dapat terlihat pada Tabel

4.8.

No wValidator Kriteria

& 00l

1 ﬁ\’ﬂkséi? 2 100% | 96% Baik Sekali
3 88%
Desain Cover L 96%

2 Modul 2 100% 95% Baik Sekali
3 89 %
Sesain I 1 100%

3 IfASZ'd”uls' 2 100% | 98% Baik Sekali
3 93%

Total Aspek 96% Baik Sekali

Sumber Data :Diolah Dari Hasil Angket Penilaian Validasi Ahli Media
tahap 2 Bahan Ajar Matematika Berbantuan Aplikasi
Microsoft Mathematics Pada Lampiran 6.



58

Berdasarkan Tabel 4.8 mengenai hasil validasi media tahap 2 nilai rata-rata pada
aspek ukuran modul diperoleh sebesar 96% dengan kriteria “baik sekali”. Nilai rata-
rata pada aspek desain cover modul diperoleh sebesar 95% dengan kriteria “baik
sekali”. Nilai rata-rata pada aspek desain isi modul diperoleh sebesar 98% dengan
kriteria “baik sekali”. Berdasarkan persentase tersebut terdapat saran dari ketiga
validator ahli media yang menyatakan bahwa modul sudah layak untuk diujicobakan.

Selain dalam bentuk tabel diatas, hasil validasi tersebut dapat dilihat juga dalam

bentuk grafik. Grafik tersebut dapat terlihat pada Gambar 4.4.

120%
1009%4.00% 96% 100% 1009%.00%
100% g msnses 88% 22222 89%
80% . :. _.-%
||
lI
| | | |
40% :: .
20% : E.:'
0
.
0% !'I """ ....
Ukuran Modul Desain Cover Modul Desain Isi Modul

Keterangan: Validasi 1 = Validasi 2 » Validasi 3

Gambar 4.4 Grafik Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2
Berdasarkan Gambar 4.4 diatas hasil validasi media tahap 2 rata-rata persentase
paling tinggi yakni pada aspek desain isi modul dan seluruh aspek mengalami
peningkatan. Sebelum revisi persentase total pada seluruh aspek modul sebanyak
78% dan persentase total setelah revisi dari seluruh aspek modul naik menjadi 96%.

Kesimpulan pada perolehan hasil presentase total validasi ahli media tahap 2 yaitu
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bahan ajar modul yang dikembangkan dalam kriteria “Baik Sekali” dan sangat layak
untuk digunakan pada pembelajaran dan tidak perlu revisi kembali.
b. Revisi Produk

Saran atau komentar mengenai bahan ajar matematika berbantuan aplikasi
Microsoft Mathematics yang dilihat dari perolehan hasil validasi tahap 1 oleh para
ahli. Saran atau komentar tersebut digunakan peneliti sebagai penunjuk untuk
merevisi bahan ajar yang dikembangkan. Salah satu contoh hasil revisi produk
berdasarkan saran ahli materi dan m_edié sebagai berikut:

1).Revisi Produk oleh Ahli Mater.-i"_'__"f'_' N\

a). Ahli Materi |

Berda: ru validasi yang diserahk 4 ap ahli materi |
yakni Ibu In estl nin 5 hasi ' an revisi terhadap

bagian “Kegiatan Belajar i tang isi materi dan perhatikan

struktur kalimatnya. Salah satu contoh perbaikan dari isi materi sebagai berikut.

Sebelum Revisi Setelah Revisi

% A Pangertian Matrilcs dan O

Matriks adaloh susunan bilangan wang diofur menurut ofurars

baris_dan_ kelom. dalam._suatu berbentuk_perseqgi paniang.

apat dilertaklan di dalam, ecung, ik 3
+u matriks dimpatakan dengan huruf kapital
Kurung siku "[_]. Biasanya pelobelan suatu matriks dinyotakar misalnga A B. C. D
dengan huruf kapital. misalmya A. B. €. D, .. dan seferusmyai menyotalon entri matriks A yang beroda pada baris i dan lkolom

‘Susunan_bilongan ity _diletakkan_ di_dalam kurung biasa " ) ot

dan seterusmya. Poda umumnyga. o, akar

Secara umum. diberikan matriks A iTadi jika A odalah matriks m = a maka matriks A yaitu:

Sehingga matriks A tersebut dapat ditulis dengan A = o, B8
% Wituliskan dengan & ;dan © = c;;. dan seterusnya. Qrda matciks
dalom _bampak baris__kali _bameak kolom. Tadi matriks A .

dalab. ukuran sua etk ng..d als dalam. . ba o
bereorde 2 x 3 maka dapat ditulis dengan Az .a. r . Tadi matriks A berordo 2 = 3 make
dapat ditulis dengarm.az . =

Gambar 4.5 Perbaikan Isi Materi “Kegiatan Belajar 1”
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Berdasarkan Gambar 4.5 terlihat bahwa dilakukan perbaikan dari saran ahli
materi. Ahli materi memberikan masukan dalam memperbaiki isi materi pada bagian

“Kegiatan Belajar 1” agar mudah dipahami siswa.

b). Ahli Materi Il

Berdasarkan instrumen validasi yang telah diserahkan peneliti kepada ahli materi
Il yaitu Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd diperoleh saran agar dapat
melengkapi soal dengan soal UN atau SBMPTN pada soal-soal latihan di bagian “
Tes Formatif” dan perbaiki kalimat/saat membuat soal. Berikut ini salah satu contoh

perbaikan latihan soal paAg*a GamQaf 4.0.
A, B,
i

§ = : A
f : =W g 2 .
Sei'mk!?eﬂl_i X L ?eii Revisi
0 Ly
TES FORMATIFA 19 iketahui matriks k=[2° ¥ L=[ F ] m=[7
2 b -b-5 B 0 2
4 17 . o
bilih setu jawaban yang paling tepat! dan N :[_2 3], jika K+ L= MM maka berapakah nilsia + b + ¢
1. bi antara berikutyang bukanmerupakan matriksadalah.... adalah
_po
ap=[q] A6
1\
ba=|o B.-2
g
. R=ll-23l ¢o
_J1z2 D.6
ds=| 2%
2. Elemen-elemen dari matriks A (g g} adakh.... E1
a0
b.2 i i i =3 ¥ S[x 5 :I:_:i _1]
20.Diketahui matriks A [5 _1],8 [_3 S],C y 3
c.4 P
d.2x2 JikamB—C:[_x _ﬂ,makﬂnilaix+2xy+yudﬂlah

Gambar 4.6 Perbaikan Latihan Soal “Tes Formatif”

Berdasarkan Gambar 4.6 terlihat bahwa dilakukan perbaikan dari saran ahli

materi. Ahli materi meminta agar menambahkan soal UN atau SBMPTN yaitu bagian
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“tes formatif” karena sebelum revisi pada latihan soal, belum ada soal Un atau

SBMPTN dan penulisan kalimat pada soal disesuaikan .

c). Ahli Materi 11

Berdasarkan instrumen validasi yang telah diserahkan peneliti pada ahli materi

I yaitu Bapak Damanuri, S.Pd didapat hasil agar dilakukan revisi dibagian

penjumlahan matrik yaitu penggunaan huruf kapital agar lebih terlihat dan dapat

memudahkan siswa dalam mempelajari materi. Berikut ini salah satu contoh

perbaikan penulisan huruf pada Gambar 4.7.

o,

Sebelum Revisi
g

[ =

B, 4

,, Setelah Revisi
L y

Y

D Penjumlahan Matriks

Definisi:
Tka A = a;;dan B = b;; kedua-duamya adalah matriks m x n
inaka jumlah A + B adalah matriks m x nyang entri ke-ij adalah a;,

+ b;; untuk setiap pasang (7, J).

Sifat-sifat penjumlahan matriks:
0. 0+ b= b+ a(sifot komutatif untuk penjumlahan)

g b.a + (b #c) = {0 # b)# ¢ (sifor ossosiofif untuk
penjumlahan
d €. 0+ 0= A =0 +a (sifat identitas)

d o+ (-0) = (-0) + a = 0 (sifat invers)

p-s=

= D. Penjumlahan Matriks

Definisi:

Misalkan A dan B adakih matriks berordo m x n dengan elemen
elemen a; danby;. Jika matriks € adalah jumlah matriks A dengar
matrik B, ditulis C= A + B, matriks £ juga berords m 3 n dengar

elemen-elemen ditentukan olehic; = ay; + by (untuk semua idan j)

Sifat-sifat penjumlahm matriks:

aA + B = B + A (whm lomutatif uni
penjumahan)

b. A +(B +0) = (A + B}+ C (wbum assosiatif unw
penjum|ahan

c.A+D=0+4

d (A+BT=AT+ BT

Gambar 4.7 Perbaikan Penulisan Huruf “Penjumlahan Matriks”

Berdasarkan Gambar 4.7 terlihat bahwa dilakukan perbaikan dari saran ahli

materi. Ahli materi meminta untuk merevisi penulisan huruf dibagian penjumlahan

matriks.



2). Revisi Produk oleh Ahli Media

a). Ahli Media |
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Berdasarkan instrumen validasi yang telah diserahkan peneliti pada ahli media |

yakni Bapak lip Sugiharta, M.Pd didapat hasil agar dilakukan perbaikan terhadap

sampul muka (cover) serta tambahkan karakter sesuai isi/materi modul. Berikut ini

salah satu contoh perbaikan tampilan pada Gambar 4.8.

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Bz el

Modul SMA

Matriks Berbantuan
Aplikasi Microsoft Mathematics

IXSYIINVINS  SOReWayIejy 140soudlp 1sexijdy uenjueqiag syLiepn

Fitria Rizki

Modul SMA K13

(+) Calculus

(=) Statistics.
_A
(mesn]median]mode](Eum] 7]
(smce | ot mar [ ] ¢ \
e
(=) Trigonometry = —
[Sin [ s I @ |

e [

Matriks

Berbantuan Aplikasi Microsoft Mathematics

Fitria Rizki

Gambar 4.8 Perbaikan Tampilan Pada Cover

Berdasarkan Gambar 4.8 terlihat bahwa dilakukan perbaikan dari saran ahli

media. Ahli media meminta untuk menambahkan karakter yang sesuai isi modul pada

cover agar siswa tertarik untuk belajar. Salah satu contoh perbaikan penulisan pada

Gambar 4.9.
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

1. STANDAR ISI

KompeteanTafi

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

7. Memahami, menenpkan dan menganalisis pengetahuan factal, konseptual, procedural
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin talmya tertang ibmu pengetahuan, teknologi
danbudaya

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ransh konkret dan ransh abstrak terkait denga
pengembangan dani yang dipehjarnya disekobh secarm mandin, dan mampy
menggmakan metoda sesuai kaidah kellmuan

1. Memahami dan menganalisis konsep dasor aperasi matriks dan sifaf-sifat
aperasi matriks menerapkannya dalam pemecahan masalah.

2. Menyajikan model mafematika dari suafu masalch nyata yang berkaita

dengan matriks.

Intlikator

s

1. STANDAR IS

R

1. Menzhayati dan menzemalkan gz zzma vanz diznnmyz
2. Memzhami, menerzphan dan menzznzlisis panzstahua factual, kmsaptud, procedurs
dan metzkomidf berdsarkan raz inzin t2imaya tentang ilwo pansstzhom, reaoks
dan budaya
Mzngzolzh, menalar dan menyzji dalam ranzh konkest dan ranzh shatrak terksit denge
penzembanzy dai yanz dipdayjainy: disdolah secae: mandid, dan memm
FEnzEmakan, matnda sesual kaidah keflmuan

1. Memahomi dan menganalisis konsep dasar operasi matriks dan sifot-sife
operasi matriks meneraphannya dalom pemecahan maslah,

2. Memyajilon model motematika dari swatu masalah myota yang berkaite

denganmatriks.

!er!au[an !enuls
Berdasarkan Gamb;@ﬂm perbaikan dari saran ahli

e 4

media. Ahli media meminta untuk memperbaiki penulisan dan warna sub judul agar

lebih menarik.

b). Ahli Media Il

Berdasarkan instrumen validasi yang diberikan peneliti kepada ahli media 1l

yaitu Bapak Komarudin, M.Pd diperoleh hasil agar dilakukan perbaikan pada cover

yaitu menambahkan logo kurikulum 2013 dan pada penulisan judul pada cover sesuai

lipatannya, agar lebih terlihat dan dimengerti oleh peserta didik. Berikut ini salah

satu contoh perbaikan penggunaan logo pada Gambar 4.10.
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

Modul SMA K13  Modul SMA (Qi

E

T( ]Kx» 72'\ =12

Tnf[ | [P

Berbantuan Aplikasi Microsoft Mathematics. | & Berbantuan Aplikasi Microsoft Mathematics

Gambar 4.10 PW% Logo Pada Cover

Berdasarkan Gambar 4.10 telah dilakukan perbaikan dari saran ahli media. Ahli
media memberikan revisi yaitu menambahkan logo kurikulum 2013 dan penulisan

judul pada cover sesuai lipatan.

c). Ahli Media Il
Berdasarkan instrumen validasi yang diberikan peneliti kepada ahli media 111
yaitu Bapak Damanuri, S.Pd diperoleh hasil agar dilakukan perbaikan pada spasi

antar teks dengan ilustrasi. Salah satu contoh perbaikan spasi sebagai berikut.
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

(. Kesamaan Matriks = (. Kesamaan Matriks

;Mu‘rf'iks A dan matriks B dikatakan sama (A = B), jika dan
:hmya jika:

Matriks A dan matriks B diketakan sama (A = B), jike
dan hanya jika:

. Ordo mefriks A sama dengan ordo matriks B. " i, Ordo matriks A sama dengan crdo matriks B.
i, Sefiap pasangan elemen yang seletak pada matriks A i. Setiap pasangan elemen yang seletak pada matriks A

dan matriks B, a; = by (untuk semua nilai i dan ). dan matriks B, o = by (untuk semua nilai i dan ).

Contoh Kesamaan Matriks: Contoh Kesamaan Matriks:
_[234 _[234 . .
Ly ME 3;%] By = E g ;] make A = Bkarera kedua mariks 1 42 mﬁ 6 8]’ Bra® [4 6 5]' maka A 2 B karena kedua mariks
tersebut mempunya ordo yang sama dan elemen-elemen tersebut mempunya ordo yang sama dan elemen-clemen

penyusunyang seletak juga sama. penyusunyang seletak juga sama.

peserta didik dapat meliWan

c¢. Uji Coba Produk

Produk yang telah melewati tahapan validasi dan telah selesai diperbaiki,
kemudian peneliti dapat menguji kemenarikan produk dengan melakukan uji coba
kelompok kecil dan lapangan. Hasil dari uji coba produk tersebut yakni:
1) Uji Coba Kelompok Kecil

Uji ini dilakukan pada kelompok kecil yakni melibatkan 12 siswa yang dipilih
secara heterogen berdasarkan kemampuan di kelas dan jenis kelamin. Uji coba ini

dilakukan dengan memberikan bahan ajar berupa modul kepada siswa untuk dilihat
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dan dipelajari, kemudian siswa diberi angket untuk menilai kemenarikan modul
tersebut.

Hasil respons siswa terhadap bahan ajar matematika berbantuan aplikasi
Microsoft Mathematics di SMAN 7 Bandar Lampung dicapai nilai rata-rata sebesar
83% dengan kriteria“baik sekali”. Selain itu, setelah melakukan uji coba kelompok
kecil peneliti melakukan wawancara pada siswa mengenai produk yang di uji
cobakan. Respon siswa pada bahan ajar ini mengatakan bahwa bahan ajar ini sangat
menarik sebagai media pembelajaran. ~\Hal ini berarti bahan ajar matematika

berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics'yang dikembangkan oleh peneliti sangat

kemenarikan produk sewwmlompok besar ini berjumlah
30 peserta didik SMA/MA kelas XI dengan cara memberi angket untuk mengetahui

respons peserta didik terhadap kemenarikan modul. Hasil uji coba lapangan di SMAN

da materi Matriks.

dan mengetahui

7 Bandar Lampung dicapai nilai rata-rata 87% dengan kriteria yaitu “baik sekali”.
Selain itu, setelah melakukan uji coba lapangan peneliti melakukan wawancara
pada peserta didik dan pendidik mengenai produk yang dikembangkan. Respon
peserta didik sangat antusias dan mengatakan bahwa bahan ajar ini sangat menarik
sehingga dapat digunakan sebagai  media pembelajaran. Setelah dilakukan
wawancara dengan siswa kemudian peneliti juga melakukan wawancara kepada guru

matematika di SMAN 7 Bandar Lampung, respon guru terhadap bahan ajar ini
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mengatakan bahwa bahan ajar ini sangat menarik dan dapat digunakan oleh guru dan
siswa sebagai media pembelajaran serta diharapkan mampu meminimalisir kesulitan
yang dialami siswa dan berisikan materi matematika yang jelas agar siswa dapat
mudah memahami materi tersebut serta dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Hal ini berarti modul yang dikembangkan peneliti mempunyai kriteria sangat menarik

untuk digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.

4. Tahap Penyebaran (Dessiminate)
Peneliti melaksanakan tahap ini dengan cara penyebaran terbatas dikarenakan

keterbatasan-keterbatasan, yang di:m'il'ik'_i_ pe_nelii. Modul ini disebarkan peneliti hanya

pada salah satu pung sebagai tempat

penelitian.

B. Pembahasa _ )

Pada penelitian peng&@tang kesesuaian produk akhir
dengan tujuan pengembangan, hasil validasi yaitu ahli materi dan media dan uji coba,
kemudian kelebihan dan kekurangan produk yang dihasilkan. Mengembangkan bahan
ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics pada siswa kelas XI
merupakan tujuan dari pengembangan ini. Research and Development (R&D) adalah
metode pengembangan yang digunakan peneliti pada prosedur penelitian. Untuk
menghasilkan produk yang dikembangkan maka peneliti menerapkan prosedur

penelitian dan pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S. Thigharajan, Dorothy
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Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Pengembangan ini terdapat tahap-tahap yakni tahap
Define, Design, Develop, Dessiminate.
1. Penilaian Kelayakan Produk oleh Ahli Materi dan Ahli Media

Berdasarkan analisis penilaian produk oleh para ahli, guru, dan siswa maka
peneliti dapat mengetahui kelayakan produk yang telah dikembangkan. Terdapat
perbedaan nilai rata-rata persentase terhadap validasi tahap 1 dan tahap 2 berdasarkan
hasil penilaian validasi oleh ahli materi dan media.

Validasi tahap 2 untuk ahli materi.dan ahli media mencapai nilai rata-rata

persentase lebih tinggi dari pada/alidasi tahap 1 karena pada tahap revisi 1 peneliti

Validasi iFefar materi. Nilai rata-
rata pada aspek kelayakww%n kriteria “baik”. Nilai rata-
rata pada aspek kelayakan penyajian diperoleh sebesar 75% dengan kriteria “baik”.
Nilai rata-rata pada aspek kelayakan bahasa diperoleh sebesar 75% dengan kriteria
“baik”. Nilai rata-rata pada aspek penilaian Matriks pada Microsoft Mathematics
diperoleh sebesar 75% dengan kriteria “baik”.

Rata-rata penilaian total kelayakan materi sebesar 75% sehingga disimpulkan
bahwa modul yang dikembangkan “baik” dan perlu revisi kembali untuk masing-
masing aspek sesuai saran yang diberikan. Saran yang perlu direvisi yaitu merevisi isi

materi, materi yang disajikan harus mendukung pencapaian Kompetensi Dasar(KD)

dengan membuat soal-soal yang tidak menimbulkan makna ganda atau keraguan
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sehingga siswa dapat memahami maksud soal tersebut. Saran lainnya yakni,
ketepatan penulisan kapital dan kalimat diperbaiki sesuai dengan EYD, menggunakan
bahasa yang lebih mudah dipahami siswa. Setelah direvisi selanjutnya masuk ke
tahap validasi 2 dan dinilai kembali oleh ahli materi untuk melihat kelayakan modul
tersebut.

Berdasarkan hasil validasi tahap 2 diketahui nilai rata-rata pada aspek kelayakan
isi diperoleh sebesar 83% dengan kriteria “baik sekali”. Nilai rata-rata pada aspek
kelayakan penyajian diperoleh sebesar 82% dengan kriteria “baik sekali”. Nilai rata-

rata pada aspek kelayakan bahasa""d'i_perble.h S_ébesar 82% dengan kriteria “baik sekali”

dan nilai rata-rata pa ek : bada sMicrosoft Mathematics
diperoleh 0 ' | yang diperoleh

dari masing-Mgsing aspek se /o'd fiteriagai ” sehingga produk

layak digunakan sebagamw perlu direvisi. Penilaian hasil
validasi tersebut juga disajikan pada grafik berikut.
120%
100%
83% 0 9 83%
76% > 75065270 7506527 75%. - -
80% ] oo y 2=
S o y S
60% e e ' "ux
et e "l
40% anat %n:d i:"'a
e -
20% o Sl ; P
o e \ i
0% Pﬂiﬂi Pﬂaﬂa\ 1 ihl
Kelayakan Isi Kelayakan Kelayakan Bahasa Penilaian Matriks
Penyajian
Keterangan Tahap 1 # Tahap 2

Gambar 4.12 Grafik Hasil VValidasi Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2
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Berdasarkan Gambar 4.12 nilai rata-rata pada aspek kelayakan isi tahap 1 sebesar
76% dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 sebesar 83% dengan kriteria “baik
sekali”. Nilai rata-rata pada aspek kelayakan penyajian tahap 1 sebesar 75% dengan
kriteria “baik” dan pada tahap 2 sebesar 82% dengan kriteria “baik sekali”. Nilai rata-
rata pada aspek kelayakan bahasa tahap 1 sebesar 75% dengan kriteria “baik” dan
pada tahap 2 sebesar 82% dengan kriteria “baik sekali”. Nilai rata-rata pada aspek
penilaian Matriks pada Microsoft Mathematics pada tahap 1 sebesar 75% dengan
kriteria “baik”dan pada tahap 2 sebesar.83% dengan kriteria “baik sekali”. Hasil

validasi tersebut pada tahap 1 dan tahap 2 fnengalami peningkatan sehingga produk

oY% d

ukuran modul diperoleh iteria “baik”. Nilai rata-rata pada
aspek desain cover modul diperoleh sebesar 75% dengan kriteria “baik”. Nilai rata-
rata pada aspek desain isi modul diperoleh sebesar 79% dengan kriteria “baik”. Rata-
rata nilai keseluruhan ahli media tahap 1 diperoleh sebesar 78% dan dapat
disimpulkan modul yang dikembangkan baik tetapi perlu untuk revisi kembali pada
tiap aspek sesuai saran ahli media. Saran yang harus direvisi yaitu penempatan unsur
tata letak dan warna (judul, sub judul, dan gambar) dari awal kegiatan konsisten dan
disesuaikan, perhatikan spasi antar teks dengan ilustrasi agar tampilan antar teks

dengan ilustrasi menjadi satu kesatuan, tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi

huruf agar lebih dapat dimengerti siswa.
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Bahan ajar yang telah direvisi selanjutnya masuk ke validasi tahap 2 dan dinilai
kembali pada ahli media untuk melihat kualitas modul. Berdasarkan hasil validasi
tahap 2 dapat diketahui nilai rata-rata pada aspek ukuran modul diperoleh sebesar
96% dengan kriteria “baik sekali”. Nilai rata-rata pada aspek desain cover modul
diperoleh sebesar 95% dengan kriteria “baik sekali”. Nilai rata-rata pada aspek desain
isi modul diperoleh sebesar 98% dengan kriteria “baik sekali”. Setelah mendapat nilai
dari tiap aspek, diperoleh rata-rata penilaian total 96% dengan kriteria “baik sekali”
sehingga modul tidak ada revisi dandayak digunakan sebagai bahan ajar matematika.

Penilaian hasil validasi tersebut juga.disajikan.pada grafik 4.13 berikut.

e, f:lr---..h."‘h. ﬁ"“"“‘i\'. /‘ \\

120%

100% 96% 95% 8%

80% 79% 75% 79%

60%
40%
20%
0%

Ukuran Modul Desain Cover Desain Isi

Keterangan: Tahap 1 Tahap 2

Gambar 4.13 Grafik Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 dan Tahap 2
Berdasarkan pada gambar diatas nilai rata-rata pada aspek ukuran modul pada
tahap 1 sebesar 79% dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 sebesar 96% dengan
kriteria “baik sekali”. Nilai rata-rata pada aspek desain cover modul diperoleh sebesar
75% dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 sebesar 95% dengan kriteria “baik

sekali”. Nilai rata-rata pada aspek desain isi modul diperoleh sebesar 79% dengan
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kriteria “baik” dan pada tahap 2 sebesar 98% dengan kriteria “baik sekali”. Hasil
validasi tahap 1 dan tahap 2 pada tiap aspek mengalami peningkatan, sehingga
produk yang dikembangkan sudah dikatakan layak dan siap digunakan. Setelah
selesai dilakukan validasi, selanjutnya produk di ujicobakan pada siswa dengan uji
coba kelompok kecil dan uji coba lapangan.
2. Perbaikan Desain

Peneliti melakukan perbaikan desain produk yang dikembangkan setelah
divalidasi dan sesuai saran dari para éhli. Berikut ini beberapa revisi berdasarkan

saran dan komentar para ahli.

Sehelum < etelah Revisi

2

>

:% A Pengertian Matriks dan Ordo

Mairiks adaloh susunan bilongan yang digtur menurui_atural
ha
baris dan kolom dalam suatu susunan berbentuk persegi panjang.

uzunan_ bikngan ity dapat diletakkan di dalam, kurung, =ik :
Susunan bilangan ity diletakkan di dalam kurung biasa () a9y Biasanya pelbelan suatu matriks dimpotakan dengan huruf kapital
kurung_ siku [ ], Biasanya pelabelon suatu matriks dinyatakar misalma A, B. €. D, dan seterusnya. Pada umumnya. ag; akar
dengan huruf kapital. misalmya A. B. €. D_ ., dan seterusmya menyatakan entri matriks A yang berada pada baris i dan kolom j
‘Secara umum, diberikan matriks A, Tadi jika A adalahmatriks m = 7, maka matriks A yaitu:

Gy1 @z Gyg - @yg Gy @1z Gz =elin

gy Gzz dzz-elan

gy Ggg Ggg --fgg ey = | B31 832 33 --fse

i = | ®21 B3z B33 g 5 o8 o8 g
Tm1%m2 Oma O mn

Sehingga matriks A tersebut dapat ditulis dengan A = a;;. B
Ordo matriks odaloh ukuran swatu matriks dinyataka

dituliskan dengan b;;dan € = oy . dan seterusmya. Qrdo matriks
dalam barmyaknya baris kali _banyoknya kelom, Jodi matriks A

hdalah uburan suatu matriks wang dinyatokan dalam. barmeakm
berordo 2 x 3 maka dapat ditulis dengan, Az .2 haris kali, bonymkmra kolom, Jodi matriks A berordo 2 = 3 make

dapat ditulis dengan 4z .. =

Gambar 4.14 Perbaikan Isi Materi Pada Bagian Kegiatan Belajar 1
Berdasarkan Gambar 4.14 ahli materi memberikan saran untuk memperbaiki isi

materi pada “kegiatan belajar 1” tentang konsep dan definisi materi dan ketepatan
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dalam struktur kalimat karena sebelum revisi isi materi tersebut masih belum akurat
dan menimbulkan banyak tafsir, sehingga peserta didik sulit untuk memahami materi.
Setelah isi materi dan struktur kalimat direvisi, materi sesuai dengan konsep yang
berlaku sehingga tidak menimbulkan banyak tafsir, dan struktur kalimat menjadi

lebih mudah untuk dipahami peserta didik.

Sebelum Revisi Setelah Revisi
TES FORMATIF 1 19 iketahui matrks k=X F| =] F e[
2 5 -b-5 b 02
4 1. . -
3ilih satu jowaban yang paling tepat! danN -[_2 3], jlka K+ L = MN maka berapakoh nilaia + b +¢
1. Diantara berikutyang bukanmerupakan matriks adalah... adalch
_po
w22 hb
m
ba=(o) B2
V2
c.R=l-2l =
_|12 D.6
d'5'|u—a
2. Eleren-elemen dari matriks A fg g} adakah... Bl
0.0
b.2 ; et < [3 F] g[S :[-3 —1]
20 biketahui matriks A [5 _J,B [_3 J,C v o3
c.4 7
d2x2 JikaMB-C:[_I _ﬂ,makanilaix+2xy+yad:1lah

Gambar 4.15 Perbaikan Latihan Soal pada Bagian Tes Formatif

Berdasarkan Gambar 4.15 Ahli materi meminta untuk memperbaiki soal pada
bagian “Tes Formatif” dan memperbaiki tulisan. Pada latihan soal sebelum revisi,

soal tersebut masih belum lengkap dan perlu diitambahkan soal UN atau SBMPTN.
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Setelah revisi latihan soal tes formatif tersebut, peserta didik dapat menambah

wawasan secara lebih luas dan memotivasi untuk belajar lebih giat lagi.

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

:Q.Pen iunlahan Matriks

K.

;’Jeﬁnisi:
Tka A = a;jdan B = by keduo-duanya adalah matriks m x n
tnaka jumlah A + B adalah matriks m x nyang entri ke-ij adaloh a;

+ by unfuk sefiap pasang (. ).

{ Sifut-sifat penjumlahan matrike:
f0.04 b= b+ o(sifat komutatif untuk penjumlahor)

{ penjumlohan
C.0+#0= A =0 +0 (sifat identitas)
4.0+ (-0) = (-0) + 0 = 0 ifat nves)

bu (b4 = (o + B} o (far ossosiofif unfu

*% D. Penjumlahan Matriks

bef|n|5|

Mmlkan A dan Badalah matriks berordo m x n dengan elemem
E|EI‘HEI'1 a; danb,,. Jka mafriks C adakih junloh matriks A deng:lr

, ;namk B, difulis C = A + B, matriks C juga berordom x n dergar;

falemen-elaﬂan ditentukan olehz, = a, + b, (unfuk semua | dan J}

¢ Sifat-sifat penjumlahm mairiks: i

A+ B : B+ A (ukn onutaf mer
g penjumighan)

1A +B #0) = (4 + B+ C (ulum cssusiti mer

penjumiahan -

L A+0:04A

L0 (AR =N+

Gambar 4.16 Perbaikan Penulisan Bagian Penjumlahan Matriks

Berdasarkan Gambar 4.16 Ahli materi meminta untuk memperbaiki penggunaan

huruf bagian penjumlahan matriks karena sebelum revisi penggunaan huruf kurang

terlihat. Setelah revisi penulisan dengan menggunakan huruf kapital lebih terlihat dan

dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi.
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

Modul SMA @
— e

DYziy ey

VAN | '
i N [
Modul SMA K X
Matriks Berbantuan Matrl kS
Aplikasi Microsoft Mathematics Berbantuan Aplikasi Microsoft Mathematics

Fitria Rizki

IXSYTINYINS  Sonewiayjeny Josoio tsexijdy uenjueqiag syuep

Fitria Rizki

Gambar 4.17 Perbalkan Tampllan Pada Cover

Berdasarkan Gambar,4.17 untuk memperbaiki tampilan

pada cover mod sebelum direvisi, tamp cover kurang menarik
karakter untuk

sehingga IE! d|ﬂ| w J
memperjelas materiist . enambahka um 2013 dan tata letak

penulisan judul disesuam

lebih bagus.

ertarlk dan tampilan cover terlihat

Sebelum Revisi Setelah Revisi

1. STANDAR ISI 1. ST ANDER ISI

Kompetensini

1 d 1. Menghsyati dan mengsmalkan sjaran agama vans disnuinye

2 dan 5 factual, 2. Memahami, menerapian dan menganalisis pangstahuan facrual. kansaprual. procadurs
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin talimya tentang ilmu pengetahuan, tekmologi dan metakositif berdasarican asa ingin talmnya tentang ilmo pengstahua . telmolog
danbudaya. dan budaya
Mengolah. menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ransh abstrak tedkait denga: Menzolah, menalar dan menyaji dalam ranah kankset dan ransh abstrak terkait den g
pengembangan dari yang dipeljarinya disekolkh secam mandin. dan manpuy pengerbanzan dari ymsz dipdajarinys dsdeolsh secara mandin, dan mamp

kan metoda sesuai kaidah keil

Kompetensi Dasar :

FEREEAP ARG Fesinds sssusl kaidanh ksilmuasn

1. Memahami dan menganalisis konsep dasar operasi matriks dan sifat-sifat &1 mMemahami dan menganalisis konsep dasar operasi matriks dan sifat-sifa
operasi matriks P! dalam p masalah. aperasi matriks meneraplanmoa dalam pemecahan masalah.

2. Menyajikan model matematika dari suatu masalah nyata yang berkaitar o menyajikan madel matematilka dari suatu masalah myata yang beraiba
dengan matriks. dengan matriks

Gambar 4.18 Perbaikan Tampilan pada Sub Judul
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Berdasarkan Gambar 4.18 Ahli media meminta untuk memperbaiki tampilan

pada sub judul. Sebelum direvisi, tampilan sub judul tidak menarik, sehingga

tampilan modul diperbaiki dengan mengganti ukuran dan warna font agar font terlihat

lebih besar dan jelas.

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

(. Kesamaan Matriks

Matriks A den matriks B diketean soma (A = B), jka don
:hcmyu Jka:

. Ordo matriks A sama dengan ordo matriks B,

dan matriks B, a; = by (untuk semua nilai | dan ).

Contoh Kesamaan Matrike:

[234 .[234 . :
LA, ME 6 8]' Byt [ iy g}mkuA 2 B karera kedua marik

fersebut mempunya ordo yang sama den elemer-zlemen

penyusunyang seletak juga sarma.

i. Setiap pasangan elemen yang  seletak pada matriks A :

& (. Kesamaan Matriks

Matriks A dan matriks B dikatakan sama (A = B), jike
dan hanya jika:

. Ordo metriks A sama dengan ordo matriks B.

i. Sefiap pasangan elemen yang seletak pada matriks A
dan matriks B, a;, = by (untuk semua ilai i dan j).

Contoh Kesamaan Matriks:

.[234 -[234 - ;
14, ME . 3},82)(3 : [468]' maka A = B kerena kedua marike

tersebut mempunya ordo yang sama dan elemen-elemen

penyusunyang seletak juga sam.

Gambar 4.19 Perbaikan Spasi Antar Teks dengan llustrasi

Berdasarkan Gambar 4.19 Ahli media meminta untuk memperbaiki spasi antar

teks dengan ilustrasi. Sebelum direvisi, spasi antar teks dengan ilustrasi belum sesuai

sehingga dilakukan perbaikan dengan memperbaiki spasi antar teks dan ilustrasi agar

menjadi suatu kesatuan pada tampilan yang sesuai. Sehingga peserta didik dapat

melihat lebih jelas dan menarik perhatian untuk belajar.
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3. Uji Coba Produk

Hasil uji coba mengenai kemenarikkan produk dilakukan melalui dua tahapan
yaitu, uji kelompok kecil dan uji lapangan di SMAN 7 Bandar Lampung. Hasil uji
kelompok kecil mencapai rata-rata sebesar 83% dengan kriteria “baik sekali”. Pada
uji lapangan mencapai rata-rata sebesar 87% dengan kriteria “baik sekali”. Hasil uji

coba tersebut juga disajikan pada grafik berikut.

100%
83% 87%
80% PETITITE 2
::-'_-.: roy
60% =
0% 9997
s p A gy
0% Keterangan: Eﬂ

= Uji Coba Kelompok Kecil
@ Uji Coba Lapangan

Gambar 4.20 Grafik Perbandingan Uji Kelompok Kecil dan Uji Lapangan
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa siswa responden
dan mengatakan bahwa mereka tertarik dan senang dengan bahan ajar berupa modul
yang dikembangkan ini karena bahan ajar tersebut berbeda dengan bahan ajar yang
mereka pakai, bahan ajar ini lebih berwarna dan banyak terdapat gambar dan dibantu

oleh sebuah aplikasi yang menarik sehingga tidak membosankan dan contoh soal juga
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latihan yang terdapat pada modul ini berbeda dengan soal biasanya yang mereka
kerjakan. Dengan demikian bahan ajar tersebut siap digunakan pada pembelajaran.
Hal ini sepadan dengan penelitian yang dikerjakan oleh Aminah Ekawati pada
penelitiannya yang berjudul Penggunaan Sofware Geogebra Dan Microsoft
Mathematics. Pada penelitian tersebut dengan penggunaan sofware Geogebra dan
Microsoft Mathematics dapat membantu pendidik dalam menyampaikan materi
matematika yang kajiannya abstrak sehingga dengan menggunakan sofware
Geogebra dan aplikasi Microsoft Mathematics dapat membantu siswa memahami

materi dengan baik.

;\':‘% L i, e
Selain itu pepelitian lainy y: (0an depgan penelitian ini yaitu, penelitian
I|. e éé - B""I ﬂ
yang dike Q«E Oktayiyanthi dalam peneliti g berjudul yaitu
Pembelajara erqg%ﬁht !r fhe dari penelitiannya

menunjukkan bahwa hww test serta rata-rata di kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol yaitu rata-rata hasil pre test dan hasil post
test pada kelas instrumen adalah 5.14 sedangkan kelas kontrol hanya 0.82. Kelas
eksperimen yang menggunakan aplikasi Microsoft Mathematics lebih unggul
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pengajaran konvensional.
Penggunaan aplikasi Microsoft Mathematics dapat membantu siswa dalam
menemukan konsep-konsep materi kalkulus secara matematis dan siswa mampu
mempresentasikan solusi dan dapat memberikan umpan balik kepada pendidik dalam
proses pembelajaran. Bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft

Mathematics mempunyai beberapa keunggulan dan kelemahan.
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Keunggulan bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics

pada siswa kelas XI yaitu:

a.

a.

Bahan ajar yang dikembangkan memberikan wawasan pengetahuan baru pada
siswa, sehingga siswa menjadi mandiri dan berfikir kreatif.

Bahan ajar ini meringankan siswa dalam menyelesaikan soal-soal secara praktis.
Bahan ajar ini juga dibantu dengan menggunakan aplikasi Microsoft
Mathematics yang terdapat deskripsi langkah-langkah atau solution steps
sehingga memudahkan siswa dalarh mengerjakan soal.

Tampilan bahan ajar yang m*é__hgr’__i_.l'(,.mehﬁbuat beajar peserta didik lebih antusias

dan aktif.

likasi Microsoft

Bahan ajar ini hanyNWsehingga perlu dikembangkan

lebih luas lagi.
Soal-soal yang dibuat peneliti pada bahan ajar masih kurang beragam, sehingga
untuk selanjutnya ditambahkan kembali soal-soal terbaru dan menarik untuk

membuat siswa lebih termotivasi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian dan pengembangan ini adalah:
1. Bahan ajar matematika berbantuan_aplikasi Microsoft Mathematics pada materi

matriks telah dikembangkan dgr}gan. menggunakan 4 tahapan yaitu define, Design,

develop dan dissemindte. Keld N ,:_ Wajar iniidilihat dari hasil validator ahli.

Validasi_ahli \diperoteh nilai'rata-ratd SehesmEA dengan kriteria “baik

sekali” : 2ol eh nilai rata-rata

sebesar 96% :

matematika berbantuan aplit Mtics pada materi matriks layak
digunakan sebagai media pembelajaran.

2. Respon siswa uji kelompok kecil pada bahan ajar matematika berbantuan aplikasi
Microsoft Mathematics pada materi matriks diperoleh nilai rata-rata sebesar 83 %

dengan kriteria “Baik Sekali”, sedangkan respon siswa pada uji lapangan diperoleh

nilai rata-rata sebesar 87 % dengan kriteria “Baik Sekali”.
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. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan bahan ajar matematika
berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics dalam meningkatkan motivasi siswa
adalah:

. Bagi Guru

Guru dapat memanfaatkan fasilitas sarana dan prasarana Yyaitu bahan ajar
matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics pada materi matriks dalam
proses belajar mengajar.

. Bagi Siswa

Bahan ajar matema WV i Mi : athematics pada materi

matriks i n dapat menambah minatbela' at belajar secara
mandiri. .
. Bagi Sekolah
Bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics pada materi
matriks dapat sebagai masukan dalam menyusun program untuk peningkatan
kualitas sekolah dan dapat memberikan fasilitas lebih dari sekolah sehingga dapat

digunakan oleh siswa dan guru.
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